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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Strategi Dakwah Amar Ma’ruf Nahi Munkar
Nahdlatul Ulama Kababupaten Regang Lebong”. Oleh Roki Putra, NIM.
14521002. Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Prodi Komunikasi
Penyiaran Islam (KPI) IAIN Curup.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya dakwah sebagai wahana
penyampaian garan untuk melakukan kebaikan dan meninggalkan kemunkaran.
Hal ini dikarenakan semakin berkembangnya kehidupan sosia di lingkungan
masyarakat dan semakin meningkatnya kebutuhan ekonomi mengakibatkan
masyarakat hanya mengegjar dan mengutamakan dunia tanpa lagi memperhatikan
tujuan sebenarnya dari kehidupan yakni akhirat. Maka ini merupakan tugas dan
peran penting bagi lembaga-lembaga Islam salah satunya Nahdatul Ulama untuk
menyampai kan dakwah berupa gjaran amar ma’ruf nahi munkar.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan atau field research dengan
pendekatan penelitian kualititatif. Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan
alat pengumpul data berupa observasi, wawancara serta dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa Pengurus NU di Kaabupaten .
Rejang Lebong telah melakukan upaya dalam mengajak masyarakat untuk melakukan
amar ma’ruf nahi munkar dengan mengadakan pengajian, kaderisas pada pemuda
IPNU dan IPBNU serta mengikut sertakan masyarakat dalam setiap kegiatan bersifat
keagamaan.

Adapun beberapa strategi yang dilakukan oleh Pengurus NU dalam menegakkan
amar ma’ruf dan mencegah munkar di kabupaten Rejang Lebong yakni Membentuk
program untuk ibu ibu dibentuk muslimat Nahdlatul Ulama, untuk pembinaan
generasi muda dibentuk gerakan pemuda ANSOR dan FATAYAT, untuk pembinaan
pelgar dibentuk IPNU dan IPBNU, selain itu NU juga memberdayakan pengurus-
pengurus NU secara personal yaitu para da’i yang nota ben nya digunakan oleh
masyarakat. Dan juga dakwah melalui jalur pendidikan dengan membentuk PAUD,
RA dan sudah melakukan kerjasama denga pesantren tebu ireng hasilnya saat ini
Nahdlatul Ulama akan mendirikan pesantren.

Serta pengenalan khalayak, penyusunan pesan, penetapan metode. lapisan
masyarakat kecamatan Curup Selatan baik bapak-bapak, ibu-ibu, hingga pemuda
pemudi di wilayah kecamatan Curup Selatan.

Kata Kunci: Strategi Dakwah, Nahdatul Ulama, Amar Ma’ruf Nahi Munkar.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat Dunia saat ini sedang mengalami proses perubahan besar tidak
terkecuali masyarakat Indonesia itu sendiri sebagal salah satu negara berkembang
yang menerima secara langsung perubahan dan perkembangan yang bersifat global
saat ini. Hal ini ditandai dengan adanya tatanan sosial yang makin longgar,
kompleksnya kebutuhan sosial, dan kecenderungan banyaknya penguasaan
teknologi dan ilmu pengetahuan. Demikian pula kemauan komunikas yang
canggih mendukung terjadinya perubahan kearah masyarakat yang kosmopolitan.
Fenomena itu menunjukkan, masalah perkembangan masyarakat yang tidak dapat
dielakkan dari kehidupan sehari-hari, karena setiap masyarakat mengalaminya.*

Perubahan dan perkembangan yang bersifat global ini seringkali dikenal
dengan istilah Era Globalisasi, di era globalisasi inilah dapat diperhatikan
berpengaruh pula pada perubahan sosial keagamaan. Perubahan sosia keagamaan
penting diketahui dan dilihat dari sudut pandang yang luas, mengingat didalamnya
terkandung gerakan masyarkat dan dinamika yang berpengaruh langsung terhadap

tipe-tipe kegiatan ekonomi, politik, ilmu pengetahuan, dan teknologi. Disamping

! A. Fauzie Nurdin, Pemberdayaan Da’i Dalam Masyarakat Lokal, (yogyakarta : Gama
Media. 2009),h. 34



ada juga sumbangannya bagi proses strukturisas masyarakat dan demokrasi yang
mengarah kepada terkondisinya masyarakat madani. 2

Perkembangan masyarakat melahirkan dimensi-dimensi baru yang dengan
sendirinya menimbulkan persoalan bagi nilai-nilai dan norma yang berlaku dalam
masyarakat, termasuk pula pergeseran orientasi, nilai, norma, dan fungsi
kelembagaan agama, yang pada saat ini mengalami perubahan disebabkan oleh
adanya proses modernisasi, rasionalisasi, materiaisme, dan sekularisme
masyarakat pedesaan. Kondisi itu tampak pada semakin menghilangnya ikatan
sosial menuju keikatan yang lebih rasional dan materialistik, yang pada akhirnya
menuju pada ekonomi uang. Implikasinya, segala tindakan diukur dengan nilai
ekonomi dan menuju ke hal-hal yang bersifat rasionalitas. Ini menunjukkan,
masyarakat bergerak maju dan secara bertahap meninggalkan hal-hal yang bersifat
relgi .2

Dengan adanya pengaruh globalisas terhadap perkembangan masyarakat
yang cenderung meninggalkan religiusitas dan mengarah pada materialisme dan
rasionalisme menjadikan masyarakat sebagai orang yang mengutamakan dunia dan
mengabaikan kehiduan akhirat. Femonena yang ada bahwa banyak kemungkaran
sekitar kita termasuk mad’u yang ada di Rejang Lebong diantaranya pergaulan

bebas berupa pacaran dan berboncengan antara laki-laki dan wanita yang bukan

2 |bid, h. 35
% bid, h.36



mahram. Namun tidak ada yang memberi sanks atas pelanggaran syariat ini
padahal perbuatan ini melanggar syariat dan hukumnya haram.

Parahnya lagi pacaran dan berboncengan antara laki-laki dan wanita yang
bukan mahram menjadi suatu trend saat ini dan ramai diminati oleh para pelanggar
syariat. Hal ini dikarenakan kemungkaran tersebutb sudah menjadi kebiasaan yang
tidak dilarang dan dikenakan sanksi. Hal ini merupakan permasalahan yang harus
segera diatasi, maka disinilah letak Islam sebagai satu-satunya solusi dalam
mengahdapi degradasi sosial masyarakat sebagai akibat dari era globalisasi.

Islam adalah agama yang rahmatan lil alamin, yaitu agama yang bukan
hanya dieruntukkan untuk satu umat atauun satu bangsa sgja namun agama yang
bersifat universal atau diperuntukkan untuk seluruh uamat manusia di seluruh
dunia. Sifat universal inilah yang menjadikan Islam sebagal agama yang g arannya
harus disebar luaskan dan disampaikan kepada seluruh manusia melaui jalan
dakwah.

Dakwah sendiri jika ditilik dari segi bahasa (etimologi), maka dapat
diartikan menyeru, memanggil, menggjak, dan menjamu. Jadi dakwah berarti
seruan, panggilan, gjakan dan jamuan.* Dalam ilmu tata bahasa Arab kata dakwah
merupakan bentuk masdhar dari kata kerja da’a, yad’u, da’watan, yang berarti
memanggil, menyeru, atau menggjak. Dalam Al-Qur’an kata dakwah dapat kita

jumpa pada beberapa tempat, dengan berbagai macam bentuk dan redaksinya.

4 Ngadri yusro, Metode Dakwah |slamiah, (Curup : LP2 Stain Curup, 2012), h 2



Dalam beberapa hadis rasulullah pun, sering kita jumpai istilah-istilah yang senada
dengan pengertian dakwah.”

Maka dapat penulis katakan bahwa dakwah adalah segala sesuatu hal yang
berkaitan dengan penyampaian maupun pengajaran yang mengajak kepada orang
yang ada disekitarnya kepada hal yang bersifat kebaikan.

Kemudian yang menjadikan dasar hukum mewajibkan berdakwah terdaat

dalam ayat Al Quran pada surat Ali Imron 110:
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Artinya : Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang maruf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan
mereka adal ah orang-orang yang fasik.°

Sedangkan Hadist yang menjelaskan tentang kewajiban melaksanakan

dakwah terdapat pada Hadist yang diriwayatakan Imam Muslim yang artinya:

“Dari Abu Said al-Qudri r.a. berkata aku mendengar Rasulullah SAW
bersabda, barang siagpa diantara kalian melihat suatu kemungkaran
hendaklah ia mengubah dengan tangannya, jika tidak mampu maka dengan

® Fathul bahri an-nabiry, Meniti Jalan Dakwah Bekal Perjuangan Para Da’i, (Jakarta:

Amzah, 2008), h 17

® Al-Qur’an dan Tafsirnya



lisannya dan jika ia masih tidak mampu maka dengan hatinya dan itu
selemah-lemah iman”. (HR. Muslim).’
Berdasarkan ayat dan hadist yang telah disampaikan diatas maka dapat

dipahami bahwa dakwah merupakan kewgjiban bagi setia kaum muslimin, ketika
terjadi kemungkaran ataupun kekeliruan yang ada disekitarnya bauik secara lisan
maupun perbuatan baik secara individu maupun kelompok yang dalam ha ini
anggota masyarakat.

Pendapat lain juga mengungkapkan bahwah kalaulah tidak semua anggota
masyarakat dapat melaksanakan fungsi dakwah, maka hendaklah ada diantara
kamu wahal orang-orang yang beriman, segolongan umat, yakni kelompok yang
prilakunya dapat diteladani dan didengar nasihatnya yang mengajak orang lain
kepada kebaikan (Agama Allah), menyuruh masyarakat untuk melakukan yang
ma’ruf dan mencegah masyarakat dari berbuat yang munkar.®

Seorang yang melaksanakan kegiatan dakwah dikenaldengan istilah da’i.
Maka seorang pendakwah haruslah orang yang memiliki keilmuan yang baik, serta
dapat menjadi teladan yang baik pula. Karena ada dasarnya da’i diharapkan daat
mengajakkeada yang ma’ruf (kebaikan) dan mencegah pada yang munkar
(keburukan).

Dalam hal ini dibutuhkannya da’i yang berkompeten dalam bidang dakwah
agar tujuan dakwah untuk mewujudkan kehidupan sosial ekonomi dan lingkungan

yang berkualitas khairul ummah yaitu masyarakat yang beriman dan bertagwa

” Abdul Rahman, Metode Dakwah, (Curup : LP2 Stain Curup, 2010), h. 66
® Ngadri yusro, Op.Cit., h. 24



kepada Allah yang warganya memiliki kesadaran dan tindakan nyata dalam
menegakkan keadilan (yang ma’ruf) dan mencegah secarah berjamaah semua
pikiran dan tindakan zalim (munkar, tidak adil) dalam rangka memperoleh rahmat
dan ridho allah.

Dalam hal ini maka strategi sangat dibutuhkan agar tencapai tujuan dakwah
yang efektif dan bisa diterima oleh masyarakat. Strategi pada hakekatnya adalah
perencanaan (planing) dan management untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi
untuk mencapai suatu tujuan tersebet, strategi tidak hanya berfungsi sebagai peta
jalan yang hanya menunjukkan arah saja, melaikan harus menunjukkan bagaimana
tekhnik operasionalnya.

Adapun strategi dakwah merupakan perpaduan dari perencanaan
(planning) dan management dakwah untuk mencapai suatu tujuan. Didalam
mencapal tujuan tersebut strategi dakwah harus dapat menunnjukkan bagaimana
operasionalnya secara tekhnik harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan
bisa berbeda sewaktu-waktu bergantung pada situasi dan kondisi.

Sedangkan strategi dakwah, oleh Asmuni syukir mengemukakan bahwa
strategi dakwah diartikan sebaga suatu metode, siasat, atau taktik yang
dipergunakan dalam aktivitas (kegiatan dakwah).

Dakwah merupakan salah satu bentuk perjuangan umat islam pada masa
kenabian, sahabat dan sampai sekarang maupun yang akan datang hendaknya
disertai dengan strategi yang jitu sesuai dengan perkembangan jaman. Putrama

akhairi mencoba menganalisis strategi dakwah kunto wijoyo sebagai berikut:



Strategi dakwah harus dikaitkan dengan masyarakat yang makin modern
dengan melakukan pemahaman dan penyegaran kembali pengertian
dakwah. Untuk itu ada dua pendekatan dalam rangka penyegaran kembali
pengertian dakwah dan sekaligus merupakan upaya validasi dakwah
sebagal upaya kolektif umat 1slam dalam melakukan proses transformasi
masyarakat menuju cita-cita Islam. Pertama, dakwah sebagal penyampaian
pesan kebenaran dalam dimens kerisalahan. Kedua, dimensi kerahmatan
bagi seluruh alam.®
Nahdlatul Ulama sebagai organisas yang terlahir untuk mengukuhkan dan
mengembangkan ajaran ahlussunnah wal jama’ah, sejak awal didirikannya
Nahdlatul Ulama’ (NU) tahun 1344 H./1926 M. Telah berusaha membimbing dan
membina umat Islam agar hidup sesuai dengan nilai-nila agama islam
sebagaimana yang diwariskan oleh Rasulullah Muhammad SAW, para sahabat,
tabi’in, tabi’it tabi’in dan para ulama kurun selanjutnya hingga sekarang ini.
Sebagal pembimbing umat, NU terlibat langsung dengan berbagal persoalan yang
dihadapinya, sehingga berbagai persoalan yang dihadapi masyarakat berkaitan
dengan masalah ubudiyah, masalah muamalah, ijtimai’yah, dan siyasiyah telah
dirumuskan dan diputuskan oleh para ulama NU sgjak organisasi ini didirikan
dengan menyelenggarakan kongres atau muktamar, musyawarah nasional ulama
(Munas) dan tingkat permusyawaratan lainnya. °
Jawaban para ulama NU terhadap berbagai persoalan yang dihadapi

masyarakat dan bangsa ini dirumuskan berdasarkan keihlasan hati, kejujuran niat

serta dikerjakan dengan cermat dan penuh kehati-hatian, agar semua yang

° Mahmudin, “Strategi Dakwah Terhadap Masyarakat Agraris”. Jurnal dakwah tabligh. Vol
14 No 1, april, 2013, h 101-114.

9 Prs. KH. A. Hafizh Utsman, Hasil-Hasil Muktamar dan Permusyawaratan Lainnya,
(Jakarta Pusat : Lajnah Taklif wan Nasyr Pengurus Besar Nahdlatul Ulama,2010), h. 13



diputuskan tidak menyimpang dari alur yang telah ditetapkan oleh salafush
shalihin. Kehati-hatian dan kecermatan. Hal ini memang membuat NU tampak
seperti lambat dalam membuat keputusan, tetapi dengan kecermatannya, segala
keputusan yang diambil memiliki relevansi yang sangat kuat sehingga dapat terus
dijadikan bahan rujukan.**

Keteguhan para ulama NU dalam memegang garan Ahlussunnah Wal
Jama’ah, terutama yang dirumuskan oleh para imam madzhab Empat. Tercermin
sangat tegas dalam berbagai keputusannya. Konsistensi para ulama NU dan
pondok pesantren sebagai basisnya pada umumnya dalam merujuk al-kutubul
mu’tabarah yang merupakan warisan para ulama mujtahid itulah yang
memungkinkan organisasi ini mampu membangun tradisi pemikiran keagamaan
secara tepat dan dinamis. *?

Namun masyarakat secara umum seringkali dakwah salah diartikan,
dakwah dimaknai sebagai siraman rohani dan pencerahan sgja, bagi sebagian
orang lagi dakwah memang dimaknai sebagai motivasi agar menjadi pribadi yang
lebih baik. Perbedaan pemahaman tersebut bukan tanpa aasan, ha itu terjadi
karena berbagai faktor diantaranya adalah dakwah hanya dilakukan sambil lalu
sgja atau sebagal kerjaan sampingan.

Hal ini sangat berpengaruh kepada pemahaman masyarakat (mad’u) karena

akan menimbulkan pemahaman yang kurang baik ditambah lagi pemilihan materi,

1 hid. h. 14
2 |pid. h. 14



dan metode yang kurang tepat pada kondisi dan situasi objek dakwah malah akan
membuat masyarakat (objek dakwah) tidak berbuat apa-apa, sedangkan tujuan
dakwah adalah untuk mengajak masyarakat untuk menuju kehidupan yang lebih
baik.

Maka dalam hal ini dibutuhkannya organisasi dakwah untuk meluruskan
pemahaman masyarakat tentang dakwah. Dalam pelaksanaan dakwah amat
penting dan sangat strategis bagi pertumbuhan dan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, oleh karena itu selain pemilihan materi dan metode
juga dibutuhkan strategi yang mampu merespon segala aspek kehidupan manusia.

Dengan demikian seorang da’i bukan hanya harus berkompeten dalam
menjalankan dakwah tetapi diharuskan seorang dai atau kelompok dakwah
(organisas dakwah) memiliki strategi dakwah yang cocok dengan kondisi
masyarakat pada saaat ini. Dengan tujuan agar masyarakat ikut serta dalam
berbagai kegiatan keagamaan nantinya diharapkan akan terciptanya masyarakat
yang religius dan selalu berbuat yang ma’ruf dan menjauhi yang mungkar,
dikabupaten rejang lebong khususnya. apalagi ha ini sesuai dengan tujuan dari
pemerintah rejang lebong yang ingin menciptakan masyarakat yang religius.

Berdasarkan pengamatan sementara yang dilakukan peneliti diketahui
bahwa pengurus NU memiliki eksistensi dakwah dikabupaten Rejang Lebong. Hal
ini dapat diketahui dari bentuk dakwah pengurus NU dengan mengadakan

pengajian di kabupaten Rejang Lebong tersebut.
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Akan tetapi masyarakat di Rejang lebong sebagai mad’u sebagian besar
mata pencahariannya adalah pegawa negeri, pedagang, serta petani yang
mengharuskannya untuk bekerja di pagi hari dan pulang di sore hari sehingga
mengakibatkan masyarakat kabupaten Rejang Lebong tidak begitu antusias
mengikuti kegiatan pengajian yang dilaksanakan oleh pengurus NU. Hal ini data
dikarenakan kelelahan sehabis bekerja ataupun kurangnya waktu luang untuk
mengikuti pengajian.

Namun walaupun masyarakat sibuk dengan aktivitasnya bukan berarti
mereka lupa akan kewajiban mereka yaitu melaksanakan yang ma’ruf seperti
berpuasa dibulan ramadhan, bersedekah, membantu sesama, mengeluarkan zakat
dan masih banyak hal-hal baik lainnya yang mereka kerjakan.

Berdasarakan fenomena yang diamati peneliti, masyarakat sudah
mel akukan kebaikan namun masih banyak juga yang melakukan kemungkaran dan
dengan sulitnya masyarakat untuk berkumpul dalam pengajian-pengagjian uang
dilaksanan maka hal ini tentu akan mengakibatkan terganggunya kelangsungan
dakwah di kabupaten Rejang Lebong dikarenakan masyarakat sebagai mad’u yang
kurang antusias terhadap kegiatan dakwah yang telah dilaksanakan oleh pengurus
NU ini. Berangkat dari latar belakang ini maka pendliti tertarik untuk mengangkat
penelitian dengan Judul “Strategi Dakwah Amar Ma’ruf Nahi Munkar Nahdlatul
Ulama Di Kab.Rejang Lebong”

B. Rumusan M asalah
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, tentang
aktivitas dakwah maka dapat dirumusankan permasalahan adal ah sebagai berikut:
1. Bagamana Strategi Dakwah Amar Ma’ruf Nahdlatul Uluma kab.Rejang

lebong.?
2. Bagaimana Strategi Dakwah Nahi Munkar Nahdlatul Uluma kab.Rejang

lebong.?

C. Batasan Masalah
Supaya penelitian ini terarah dan menghindari terjadinya kesimpang siuran
dalam penelitian ini, maka penelitian ini membatasi permasalahan pada aktivitas
Dakwah Nahdlatul Ulama dalam Menegakkan Amar Ma’ruf Nahi Munkar Di
Kab.Regjang Lebong.
D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah disampaikan diatas, maka
penulis merumuskan tujuan penelitian. Adapun tujuan penelitian ini antaralain:
1. Untuk mengetahui Bagaimana Strategi Dakwah Amar Ma’ruf Nahdlatul
Uluma kab.Rejang lebong
2. Untuk mengetahui Bagaimana Strategi Dakwah Nahi Munkar Nahdlatul

Uluma kab.Rejang |ebong
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E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu manfaat
secara teoritis maupunmanfaat secara praktis:

1. Secarateoritis
Dengan penelitian ini diharapkan penulis dapat mengaplikasikan
dalam kehidupan dan dijadikan pedoman dakwah dengan mengikuti Strategi
Dakwah Nahdlatul Ulama dalam Menegakkan Amar Ma’ruf Nahi Munkar.
Penulis juga berharap penelitian ini juga sebagai wujud usaha untuk

pengembangan ilmu dakwah.

2. Secarapraktis

Untuk memberi informasi dan pengetahuan pada masyarakat dan para
pembaca tentang Strategi Dakwah Amar Ma’ruf Nahi Munkar Nahdlatul
Uluma kab.Rejang lebong, dan diharapkan bisa diikuti atau diterapkan oleh
para da’i yang ada diseluruh pengurus ranting yang ada di rejang lebong

khususnya.

F. Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh suatu kemudahan pada pembahasan penelitian ini.

Maka penulis menyusun dalam limabab, sebagai berikut:
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BAB | : Pendahuluan yang beris latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.

BAB Il : Landasan Teori, yaitu pengertian Strategi dakwah, Hukum dakwah,
metode dakwah, manajemen dakwah, NU (Nahdlatul Ulama’),
pengertian amar ma’ruf nahi munkar.

BAB Il : Metode penelitian terdiri dari jenis penelitian, subjek dan informasi

penelitian, sumber data, tekhnik pengumpulan data, teknik analis data.

BAB 1V : Hasil pendlitian yang terdiri dari metode dakwah yang digunakan
pengurus NU, Strategi Dakwah Amar Ma’ruf Nahi Munkar Nahdlatul
Uluma kab.Rejang lebong

BAB V : Penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran dan daftar pustaka

Lampiran



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Dakwah

1. Dakwah Secara Etimologi

Kata dakwah berasal dari bahasa Arab, yaitu da’wa-yad-
da’watan. Artinya mengajak menyeru memanggil. Warson Munawir
menyebutkan bahwa dakwah artinya adalah memanggil (to cal)
mengundang (to in invite) mengajak (to sommon) menyeru (to propose)
mendorong (to urge) dan memohon.*®

Dakwah dalam pengertian tersebut dapat dijumpai dalam aya-ayat

Al-Qur’an antara lain, dalam al-Qur’an Surat Yusuf ayat 33.

2 0. Fid ° o s R o~ - s 2o, oo
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Artinya. Yusuf berkatac "Waha Tuhanku, penjara lebih aku sukai
daripada memenuhi gjakan mereka kepadaku.™

Menurut Muhammad Fuad Abdull Bagi kata dakwah dalam al-
Qur’an dan kata-kata yang terbentuk darinya tidak kurang dari 213 kali
dengan demikian, secara etimologi dakwah dan tabligh itu merupakan

suatu proses penyampain (tabligh) atas pesan-pesan tertentu yang berupa

13 Warson Munawir, Kamus Bahasa Arab Indonesia , (Y okyakarta : Pesantren Al Munawir,

2002), h.137

4 Al quran Nulkarim , (jakarta: 2012), h.

14
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dalam gjakan atau seruan dengan tujuan agar orang lain memenuhi gakan
tersebut.
2. Dakwah Secara Terminologi

Definisi mengena dakwah, telah banyak dibuat para ahli, dimana
masing-masing definisi tersebut saling melengkapi walaupun berbeda
susunan redaksinya, namun maksud dan makna hakikinya sama.

Dibawah ini akan penulis kemukakan beberapa pendapat para ahli
mengena dakwah.

Menurut Toha Yahya Omar, “Mengajak manusi dengan cara
bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk

keselamatan dan kebahagiaan mereka didunia dan akhirat”.*®

Menuurt A. Hagmy “Mengajak orang lain untuk meyakini dan
mengamalkan agidah dan syari’ah islmaiyah yang terlebih dahulu
telah diyakini dan diamalkan oleh pendakwah sendiri”.*’

Menurut M. Arifin “Dakwah mengandung pengertian suatu
kegiatan gjakan baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan
sebagainya yang dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha
mempengaruhi orang lain baik seacara individuan maupun secara
kelompok agar timbul daam daam dirinya suatu pengertian,
kesadaran, sikap, penghayatan terhadap agaran agama sebagai
messageyang disampaikan kepadanya tanpa adanya unsur-unsur
pemakasaan.®

Menurut Quraish Shihab Dakwah adalah seruanm atau gakan
kepada keinsafan atau usaha mengubah situasi kepada situasi yang
lebih baik dan sempurna, bak terhadap maupun masyarakat.
Perwujudan dakwah bukan sekedar usahah peningkatan pemahaman
dalam tingkah laku dan pandangan hidup sgja, tetapi juga menuju
sasaran yang lebih luas. Apalagi pada masa sekarang ini, ia harus lebih

!> Samsul Munir Amin, [lmu Dakwah, (Jakarta: Sinar Grafika Offset: 2009), h. 1-2
% 1bid., h.3

Y 1bid., h. 3

8 bid., h.3-4
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berperan menuju kepada pelaksanaan garan islam secara lebih
menyeluruh dalam berbagai aspek. *°
Dari pendapat diatas dapat diambil bahwah terlepas dari
beragamnya makna istilah dakwah, pemakaian kata dakwah dalam
masyarakat 1slam, terutama di Indonesia adalah suatu yang tidak asing
didengar. Arti kata dakwah yang dimaksud adalah “seruan” dan
“ajakan” maka yang dimaksud adalah seruan pada Islam, agama yang
disebar luaskan dengan cara damai bukan secara kekerasan
(paksaan).”®

Secara terminology berdasarkan gerak aktivitas dakwah Nabi
dan para sahabat dalam menyebarkan Islam pada awa sgarah
perkembangannya. Maka beberapa para ahli mendefenisikan dakwah
sebagai berikut :

Menurut Syeikh Ali Mahfudz dakwah adaah mendorong
manusia agar melakukan kebaikan dan menuruti petunjuk Allah,
menyeru kepada mereka berbuat kebgiikan dan  mendapatkan
kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Menurut Abdullah Afandi dakwah adalah sebagai keinginan
merubah situasi, dari situas jahiliah ke situas tauhid, dari situas
tanpa moral ke situasi akhlak al-karimah, dari situasi sekuler dan

serba materialis kepada situasi islam menuiju ridha Ilahi semata.®*

Menurut Efendi Zarkasi

¥ pid., h. 4
2 bid., h. 26
ZAbu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan al-Turmudz, (Beirut : Dar a-Fikr, 1994),

Jilid 1V, h. 391
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dakwah adalah usaha yang mengarah untuk memperbaiki suasana
kehidupan yang lebih baik dan layak sesuai dengan kehendak dan
tuntunan kebenaran.?

Dari beberapa defenisi di atas dapat dipahami bahwa dakwah adalah
segala usaha atau aktivitas sesorang atau kelompok dalam rangka mengajak,
memanggil, membimbing, menyeru manusia untuk mengikuti dan mentaati
syariat / agama Allah agar mendapatkan keselamatan dan kebahagiaan di
duniadan di akhirat.

3. Dasar Hukum Dakwah

Dakwah adalah kewajiban umat muslim secara keseluruhan, Q.S Al-Imran
104:

/i/ C -~ 080 s s 0 0rs fo -0 - }}o// 00 - s 2o B ° o & o0-

gl & Keadl e Openy Sppmally S5l o1 ) Ope o r'g“"" oS

. oo A& &8

NPENVIN] -
Artinya. Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang maruf dan mencegah

dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung. 2
Kata minkum, pada ayat di atas ada ulama yang memahaminya dalam
arti sebagian, dengan demikian perintah berdakwah yang dipesankan oleh
ayat ini tidak tertuju kepada setiap orang. Bagi yang memahaminya
demikian, maka ayat ini buat mereka mengandung dua macam perintah, yang

pertama kepada seluruh umat Islam agar membentuk dan menyiapkan satu

kelompok khusus yang bertugas melaksanakan dakwah, sedang perintah

2\ . Hafi Anshari, Pemahaman dan Pengalaman Dakwah, (Surabaya: Al-lkhlas, 1993), h. 10
# Al Qur’an dan Terjemahannya
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yang kedua adalah kepada kelompok khusus itu melaksanakan dakwah

kepada kebajikan dan ma’ruf serta mencegah kemungkaran.?*

Kemudian terdapat banyak ayat yang secara implisit menunjukan

suatu kewajiban melaksanakan Dakwah antaralain: Q.S. An-Nahl: 125

C}/e// o fo

| & L;b rbu} AM;\ was} M.Q-b a4 JM L;x @s

0 fo }/n/ -8 o }/n/ -8 -

waw M&J«&JH}‘%%

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelgaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
Siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. %

O

e

Ayat di atas menegaskan bawah Allah berfirman menyuruh Rasul-
Nya berseru kepada manusia mengajak mereka kejalan Allah dengan hikmah
kebijaksanaan dan nasihat serta anjuran yang baik. Dan jika orang-orang itu

mengajak berdebat, maka bantahlah dengan cara yang baik.?

Bahwa terdapat ayat yang secara jelas mendorong umat mukminin
agar tetap memelihara sifat-sifat utama itu dan agar mereka tetap
mempunyai semangat yang tinggi dalam menyeru kepada yang ma’ruf dan

mencegah yang mungkar dimanaditerangkan: Q.S. Ali-Imron ayat 110:

24 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah,(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 173
% Al Quran dan Terjemahannya
% Salim Bahreisy, Tafsir 1bnu Katsir, (Surabaya: Bina llmu, 2005), jilid 4, h. 657
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Artinya. Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang maruf, dan mencegah dari yang munkar,
dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah
itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.?’

Ayat ini mengandung suatu dorongan kepada kaum mukminin agar
tetap memelihara sifat-sifat utama itu dan agar mereka tetap mempunyai
semangat yang tinggi. Umat yang paling baik di duniaini adalah umat yang
mempunya dua macam sifat, yaitu menggjak kebaikan serta menmcegah
kemungkaran, dan senan tiasa beriman kepada Allah. Semua sifat itu telah
dimiliki oleh kaum muslimin pada masa Nabi dan telah menjadi darah
daging dalam diri mereka karenaitu mereka menjadi kuat dan jaya.?®

Kelebihan umat Islam dari pada umat terdahulu memiliki tiga ciri
sekaligus tugas pokok, yaitu:

1. Bera’mar ma’ruf (mengajak kepada kebaikan).

2. Bernahi Munkar (mencegah kemunkaran).

2" Abdul Rahman, Metode Dakwah,(Curup:LP2 STAIN Curup, 2010), h. 65
%8 K ementrian Agama, Al-Qur’an Dan Tafsir, (Jakarta: Lenteran Abadi, 2010), h. 20
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3.Beriman kepada Allah untuk landasan bagi segalanya daam
mel aksanakan segala aktivitas.”
Apabila tiga ciri utama dalam kehidupan umat manusia di atas
ditinggal kan, maka lepaslah predikat khoiru ummah (umat terbaik) dari umat
Islam. Memegang tugas dan mengamalkan ketiga ciri dan tugas utama ini

maka umat Islam tetap berpredikat khoiru ummah. Q.S. At- Taubah ayat 71 :
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Artinya: Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain.
mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang
munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada
Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah;
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Allah
menjanjikan kepada orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan,
(akan mendapat) surga yang mengalir dibawahnya sungai-sungai,
mereka kekal didalamnya, dan (mendapat) tempat yang baik di
surga ‘adn. Dan keridhaan Allah lebih besar. Itulah kemenangan
yang agung. *°

M. HafiAnshariOp. Cit, h. 14
% Al Quran dan Terjemahannya
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Kata wa’ada adalah bentuk madi, yaitu wa’ada —ya’idu-wa’dan,
yang berarti menjanjikan. Kata wa’ada disebutkan sebelas kali dalam
berbagai surah dalam a-Qur’an, yang digunakan kadang-kadang berarti janji
untuk mendapatkan sesuatu yang baik, atau menggembirakan dan kadang-
kadang berarti janji untuk sesuatu yang tidak baik atau ancaman. Pada ayat
ini Allah menjanjikan kepada orang —orang mukmin baik peria maupun
perempuan untuk mendapatkan syurga sebagai balasan terhadap amalan baik
mereka. Surga itu ialah teman yang indah yang penuh dengan kenikmatan
yang tak pernah terlintas di hati semua yang dilihat dan didengar asing dan
baru sehingga sulit diumpamakan karena tidak ada bandingnya di dunia.®*

Dari keseluruhan Ayat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tugas
dakwah adalah tanggung jawab bersama diantara kaum muslimin. Oleh
karena itu mereka harus membantu dalam menegakkan dan menyebarkan
garan Agama Allah SWT serta bekerja sama dalam memberantas
kemungkaran dan kebaikan dari ciri atau sifat dari Umat Islam itu sendiri
sehingga |slam benar-benar menjadi Rahmat Fil A’lamin.

Di samping ayat Al-Qur’an banyak juga Hadits Nabi yang
mewajibkan Umatnya untuk Amar Ma’ruf Nahi Munkar, antara lain:*

Hadits Riwayat Imam Muslim;

31 K ementrian Agama, Al-Qur’an Dan Tafsir, (Jakarta: Lenteran Abadi, 2010), h. 151
#1bid., h. 41-42
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Artinya : Dari Abi Sa’id Al-Khudhariyi r.a. berkata: aku telah mendengar
Rasulullah bersabda: barang siapa diantara kamu melihat
kemunkaran, maka hendakal ah ia mengubahnya atau menceganya
dengan tangannya (dengan kekuatan atau kelembutan). Jika ia
tidak sanggup dengan demikian (sebab tidak memiliki kekuatan
dan kekuasaan). Maka dengan lidahnya, dan jika (dengan
lidahnya) tidak sanggup, maka cegalah dengan hatinya dan dengan
yang demikian itu adal ah selemah-lemahnya Iman. (HR Muslim)

Dari hadis di atas dapat di pahami bahwa selemah-lemahnya iman
seseorang setidak-tidaknya masih tetap berkewajiban menolak kemunkaran
dengan hatinya karena orang seperti ini termasuk orang yang memiliki Iman
yang lemah. Dia masih memiliki benteng pertahanan pada dirinya untuk
menolak suatu kemunkaran yang dilakukan didepan matanya.

Hadist Riwayat dari Khudzaifah ra. Dari Nabi bersabda: “Demi dzat
yang menguasai diriku, harusah kamu mengajak kepada kebaikan dan
harusah kamu mencegah perbuatan yang Munkar, atau Allah akan
menurunkan siksanya kepadamu kemudian kamu berdo’a kepadanya dimana
Allah tidak akan mengabulkan permohonannya.” (HR. Tarmizi).

Dapat disimpulkan dari Kedua Hadits di atas yang didahului dengan
sumpah Nabi menunjukkan bahwa hanya ada dua alternatif bagi umat Islam.

Berbuat Amar Ma’ruf Nahi Munkar atau tidak, mereka akan mendapat
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malapetaka dan siksa dari Allah serta Allah tidak lagi menghiraukan
permohonan mereka karena telah dianggap sebaga umat yang telah
mengabai kan tugas agama yang sangat esensi. Lebih lanjut perlu diingat jika
Allah telah murka kepada umat yang membiarkan kemunkaran maka yang
kena siksa bukan orang perorangan tetapi umat secara keseluruhan sesua

dengan Firman Allah Q.S Al-Anfal ayat 25:

s 0o & 2 - 2 s Zro0

U s 5T ey B D Sl L S ¥ 35 1,20

Artinyac Dan peliharalah dirimu dari pada siksaan yang tidak khusus

menimpa orang-orang yang zalim sga di antara kamu. dan
ketahuilah bahwa Allah Amat keras siksaan-Nya. %

Berdasarkan dari ayat-ayat dan hadis-hadis di atas dapat penulis
simpulkan bahwa sanya tugas berdakwah adal ah tugas umat muslim bersama
didalam mengsyiarkian gjaran Islam kepada seluruh umat manusia yang ada
di muka bumi. Dakwah tersebut dalam upaya berbuat amar ma’ruf dan nahi
munkar. Ketika tugas dakwah telah dilaksanakan yang merupakan menjadi
sdlah satu kewgjiban umat muslim terutama orang-orang yang paham
mengena ilmu pengetahuan agama maka, predikat khairu ummah akat

diperoleh.

¥ Al Quran dan Terjemahannya
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4. Metode Dakwah

Secara etimologi, istilah Metode berasa dari Bahasa Y unani
“Metodos”™ kata ini terdiri dari dua suku kata, yaitu “Metha” yang berarti
melalui atau melewati dan (Hodos) yang berarti jalan atau cara. Dengan
demikian metode berarti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan.®

Sedangkan secara terminologi para ahli mendefinisikan metode
sebagai berikut:

Hasan Langgulung mendefiniskan metode adalah cara atau jalan
yang harus dilalui untuk mencapai tujuan pendidikan. Sedangkan, Abd
Rahman Ghunaimah mendefinisikan matode adalah cara-cara yang praktis
dalam mencapai tujuan pengajaran.®

Berdasarkan definisi diatas Rama Yulis menyimpulkan bahwa
metode adalah seperangkat cara, jalan dan teknik yang harus dimiliki dan
digunakan oleh pendakwah atau juru dakwah atau sering disebut dengan da’i
untuk menyampaikan materi dakwahnya kepada audiennya atau khalayak
ramal yang sering disebut dengan sasaran dakwah, agar dapat mencapal
tujuan pendidikan yang termuat di dalam dakwah yang telah ditetapkan.*

Menurut Abuddin Nata mengatakan bahwa fungsi metode secara

umum dapat dikemukakan sebagai pemberi jalan atau cara yang baik

* Lihat ArmaiArief, Op.Cit, h. 40
% Rama Y ulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), h. 155
* |bid, h. 156
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mungkin bagi pelaksanaan operasional dari ilmu dakwah tersebut. ¥ Kata
metode barasal dari bahasa Y unani Methodos yang berarti cara atau jalan.*®
Di dalam bahasa Inggris ditulis dengan Method. Y aitu:
1. A way of doing anything mode; procedure, process, especially, a regular,
orderly devinite procedure or way of teaching, investigating, etc;

2. Regularity in doing thing or handling ideas; (and)
3. Regular, orderly arrangement.®

Dalam bahasa Arab diterjemahkan dengan Tharigat dan Manhaj.*
Sedangkan dalam Bahasa Indonesia kata tersebut mengandung arti cara
yang teratur dan berfikir baik-baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu
pengetahuan). Cara kerja yang beritemu untuk memudahkan pelaksanaan
suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang telah ditentukan.** Menurut
Hendry Van Lear, secara etimologis mengemukakan bahwa metode adalah
jalan atau cara melakukan atau membuat sesuatu dengan system dan melalui
prosedur untuk memperoleh atau mencapai tujuan yang dimaksud.*
Menurut Ahmad Tafsir, bahwa metode adalah cara yang paling tepat dan
cepat dalam mel akukan sesuatul.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa metode merupakan

cara melaksanakan suatu pekerjaan atau kegiatan supaya memudahkan

3" Abuddin Nata, Op.Cit, h. 93

¥ Fuad Hasan dan Koentjaraningrat, Beberapa Azas Metodologi Illmiah, Di dalam
Koentjaraningrat, Metodel ogi Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1977), h. 6

% William Collinc, Webster’s New Twetieth Century Dictionary, (Noah Webster Amerika
Serikat, 1980), h. 1134

j(l’ Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1986) Cet ke-9, h. 649

Ibid, h. 649
2 Hendry Van Lear, Filsafat Sains, (Terjemahan Y udian Wahyu Asmin, 1999), h. 59
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dalam pelaksanaan kegiatan melalui system yang telah dirancang sesuai
prosdur yang telah ditentukan.*

Metode dakwah merujuk pada Surat An-Nahl ayat 125 :

86 ot p Gl oty Ty ey 2y 28 L (4
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelgaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
Sigpa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjunjuk . *

Dalam ayat ini , Allah SWT memberikan pedoman kepada Rasul-

Nya tentang cara mengajak manusia (dakwah) ke jalan Allah. Jalan Allah di

sini maksudnya ialah agama Allah SWT yakni syariat 1slam yang diturunkan

kepada Nabi Muhammad SWT. Allah SWT meletakkan dasar-dasar dakwah
untuk pegangan bagi umatnya dikemudian hari dalam mengemban tugas
dakwah. Pertama, Allah SWT menjelaskan kepada Rasul-Nya bahwa
sesungguhnya dakwah ini adalah dakwah untuk agama Allah sebagai jalan
menuju ridha-Nya, bukan dakwah untuk pribadi da’i (yang berdakwah)
ataupun untuk golongan atau kaumnya. Rasulullah SAW diperintahkan

unbtuk membawa manusia kegjaan Allah dan untuk agama Allah semata.

3 Munzir Suparta dkk, Metode Dakwah, ( Jakarta, K encana: 2006), h. 11
“ Al Quran dan Terjemahannya
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Kedua, Allah SWT menjelaskan kepada Rasul SAW agar berdakwah dengan

hikmah. Hikmah itu mengandung beberapa arti:

a. Pengetahuan tentang rahasia dan faedah segada sesuatu. Dengan
pengetahuan itu sesuatu dapat diyakini keberadaannya

b. Perkataan yang tepat dan benar yang menjadi dalil (argument) untuk
menjelaskan mana yag hak dan mana yang batil atau shubhat
(meragukan)

c. Mengetahui hokum-hukum al-Qur’an, paham al-Qur’an, paham agama,
takut kepada Allah, serta benar perkataan dan perbuatan.

Ketiga,Allah SWT menjelaskan kepada Rasul agar dakwah itu di
jalankan dengan pengagaran yang baik, lemah lembut, dan menyegukkan,
sehingga dapat diterima degan baik. Empat, Allah SWT menjelaskan bahwa
bila terjadi perdebatan dengan kaum musrikin ataupun ahli kitab, hendaknya
Rasul membantah mereka dengan cara yang baik. Kelima, akhir dari segala
usaha dan perjuangan itu adalah iman kepada Allah SWT, karena hanya
Diaah yang menganugrahkan iman kepada jiwa manusia, bukan orang lain
ataupun da’i itu sendiri.*

Dari penjelasan di atas dapat dissmpulkan bahwah dakwah perlu di
lakukan dengan cara hikmah yang memberikan faedah dengan melalui
pengetahuan, perkataan yang tepat dan baik (tidak kasar), didukung dengan

dalil atau argument untuk menguatkan penyapaian di dalam berdakwah. Dan

4 K ementrian Agama, Al-Qur’an Dan Tafsir, (Jakarta: Lenteran Abadi, 2010), h. 417-418
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dakwah perlu disampaikan dengan cara yang lemah lembut sehingga dapat
memberikan kenyamanan serta kesgukan sehingga pesan dakwah dapat di
terima dengan baik. Serta jika menimbulkan perdebatan maka solusinya di
dalam membantah mereka dengan cara yang baik.

Metode dakwah adalah metode hikmah, metode mauizah al-hasanah,
metode wajadilhum bi al-lati hiya ahsan, bil hal, bil lisan dan bil kitabah.*
Hal ini dapat dijelaskan:

a  Metode Hikmah
Metode hikmah artinya menyampaikan dakwah dengan bijaksana,
kata bijaksana dipahami selalu mempunyai akal budi (pengalaman dan
pengetahuannya) arif tajam pikirannyapandai dan ingat-ingat *’
b. Metode Mauizah Al-Hasanah
Kata Mauizah adalah perubahan kata dari akar kata dasar
artinyamemberi nasehat, memberi peringatan kepada seseorang yang
bisa membawanya taubatkepada Allah SWT dan baik perjalanannya ®
Metode mauizah al-hasanah artinyamengemukakan dengan nasehat,

peringatan dengan adanya sikap, menyuruh dengan ketaatan dan

48 Munzier Suparta, Metode Dakwah, (Jakarta: K encana, 2006), h. 8

4" Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab Indonesia, (Yogyakarta : Pondok Pesantren Al-
Munawir), h. 287

“8 |bn Mazhur, Op.Cit.h. 347
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berwasiat dengannya, baik melaui perkataan maupun dalam bentuk
perbuatan.*®
c. Metode Wajadil Hum bi Al-Lati Hiya Ahsan
Secara etimologi kata mujadalah berasal dari akar kata yang berarti
munagadyah dan khashamah (diskusi dan perlawanan). *°Atau metode
dalam berdiskusi dengan mempergunakan logika yang rasional dengan
argumentasi yang berbeda.>*
d. Bil Hd
Menurut E. Hasyim dalam kamus istilah menyebutkan bahwa bil
hal adalah metode dakwah dengan perbuatan nyata. Karena merupakan
aks dan tindakan nyata, maka dakwah bil hal lebih pada tindakan
menegakkan atau aks menggerakkan majelis sehingga dakwah ini lebih
berorientasi pada pengembangan masyarakat.>?
e. Bil Lisan
Dakwah jenis ini adalah penyampaian informasi atau pesan dakwah
metode lisan yaitu berbentuk ceramah atau berkomunikas langsung
antara subjek dan objek dakwah. Dakwah jenis ini akan menjadi efektif
bila disampaikan berkaitan dengan hari ibadah seperti khutbah jumat

atau khutbah hari raya. Penguasaan teknik berbicara dan metode

9| brahim Musthafa, dkk, Op.Cit, h. 1043

%0 Samsul Munir Amin, llmu Dakwah, (Jakarta, Sinar Grafika Offset: 2009), h. 99
% bid.,h. 111

%2 Rahman, Loc Cit., h. 79
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komunikas lisan merupakan salah satu faktor yang dapat mendukung
keberhasilan dakwah bil lisan, namun selain penguasaan teknik
berkomunikas juga harus diperhatikan adalah materi yang disampaikan,
karena dengan mengandalkan teknik komunikasi sgja mad'u belum
tentu memahami is materi yang kurang sesua dengan keadaan
mad unya.*®

f.  Bil Kitabah

Memasuki zaman global seperti saat sekarang ini, pola dakwah Bil
Kitabah (dakwah melaui tulisan) baik dengan menertibkan kitab-kitab,
buku, majalah, internet, korandan tulisan-tulisan yang megandung pesan
dakwah sangat penting dan efektif. Keuntungan lain dari metode ini
tidak menjadi musnah meskipun seorang da’i atau penulisnya sudah
wafat, dan nama penulis atau pengarang dari buku ini juga akan selalu
dikenang.**

Dari pembahasan di atas. Bahwa sanya terdapat berbagai macam
bentuk metode yang bisa dilakukan dalam menyapaikan dakwah kepada
umat manusia yaitu dengan hikmah, metode mauizah al-
hasanah,metode wajadil hum bi al-lati hiya ahsan, bil hal, bil lisan, bil
kitabah. Hal ini sesua dengan kondis atau keadaan yang ada pada

objek dakwah atau dengan keadaan tempat dan suasana yang ada pada

3 1bid,., h. 80
> bid, , h. 81
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lingkungan masyarakat, sekiranya metode apa yang pas untuk
digunakan dalam penyapaian dakwah, supaya pesan dakwah dapat
diterima oleh objek sasaran.
5. Tujuan Dakwah
Dakwah Islamiyah adalah aktivitas yang dilakukan secara sadar dan
mempunyai tujuan. Dalam bentuk asalnya, dakwah merupakan aktivitas
nubuwah dalam menyampaikan wahyu kepada umat manusia dengan tujuan
umatnya berkaitan erat dangan tujuan ajaran wahyu (Al-Qur'an dan al-
Hadits) bagi kehidupan umat manusia. >
Tujuan wahyu secara esensial berkaitan erat dengan kehidupan
manusia. Al-Qur'an memberikan petunjuk tentang tata laksana berbagai
dimens kehidupan manusia. la dapat dijadikan obat penenang bagi jiwa-jiwa
yang gelisah. Juga penuntun cara hidup sosia religious. Singkat kata Al-
Qur an memberikan tuntunan yang lengkap bagi kehidupan manusia. Juga
menerangkan tentang tujuan esensial manusia diciptakan dan diturunkannya
para Rasul.Karena itu sulit dibayangkan kemana arah dan tujuan hidup
manusia tanpa adanya wahyu serta Rasul yang mendakwahkannya. Cukup
tepat kiranya jika tafsiran tentang tujuan dakwah ditafsirkan sesuai dengan

tujuan tuntunan Al-Qur an bagi kehidupan umat manusia.*®

% K hatib Pahlawan Kayo, Op. Cit, h. 30
% M. Ridho Syabibi, Metodologi Ilmu Dakwah Kajian Ontologis Dakwah Ikhwan Al-Safa,
(Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2008), h. 49-50
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Tujuan dakwah sifatnya bertahap, dan sangat beragam, ini terkait
dangan hetroginitas objek dakwah, dan perbedaan-perbedaan problematic
yang dihadapi oleh objek dakwah, sebagai contoh : bagi objek dakwah yang
beragama Islam, tetapi belum memahami gjaran 1slam tentang ibadah shalat,
maka tujuan dakwah tentu agar mad'u mengetahui shalat dan tata cara
pelaksanaannya, bagi mad'u yang sudah biasa shaat, tetapi belum mau
melaksanakan shalat, sudah tentu tujuan dakwah agar mad'u termotivas
untuk melaksanakan ibadah shalat. Dengan demikian tujuan dakwah paling
tidak dibagi menjadi dua garis besar sebagai berikut:®’

Tujuan umum: agar manusia memahami garan Islam, dan
melaksanakan perintah Allah sebagaimana yang diperintahkan. Dan
mengjuhi larangan Allah SWT sebagaimana yang dilarangnya. Tujuan
khusus : 1). Agar orang kafir menjadi masuk Islam 2). Agar orang Islam
dapat memahami sumber-sumber dan pokok-pokok garan Islam 3). Agar
orang Islam bisa bertuhan, beribadah, berakhlak, dan bisa bermuamalah
sesuai dengan Al-Qur an dan Sunnah Nabi SAW.*®

Di dalam Al-Qur'an telah dijelaskan bahwa tujuan dari dakwah
adalah menggjak manusia ke jalan Tuhan, hal ini ditegaskan dalam Qs. Al-

Bagarah ayat 221.

" Ibid, h. 57
% Ngadri Yusro. Loc. Cit, h. 147
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Artinya: Sedang Allah menggjak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya.
dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya)
kepada manusia supaya mereka mengambil pelgjaran. *°

Berdasarkan ayat di atas maka menurut Syukriadi Sambas, bahwa
tujuan dakwah Islam yaitu berpedoman kepada Al-Qur an dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Merupakan upaya mengeluarkan manusia dari kegelapan hidup pada
cahaya yang terang.

2. Menegakkan sibgah Allah (Celupan dari Allah) dalam kehadiran makhluk
Allah.

Menegakkan fitrah Insaniyah.

Mempromosi kan tugas ibadah manusia sebagai hamba Allah.
Melangsungkan tugas kenabian dan kerasulan.

Menegakkan aktualisasi pemeliharaan agama, jiwa, akal, generasi dan
sarana hidup.®

ok w

Dari tujuan-tujuan dakwah di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
dari dakwah adalah menyampaikan tentang pesan-pesan Islam kepada umat
manusia agar ia mendapatkan keselamatan dan kebahagiaan di dunia dan

akhirat.

Al Quran dan Terjemahannya
€ Nelson, Khuruj Fi Sabilillah Menurut Perspektif Jamaah Tabligh, Laporan Individual,

2005, h 16-17
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Manajemen kegiatan Dakwah

Ajaran Islam merupakan konsepsi yang sempurna dan konperhensif,
karena ia meliputi segala aspek kehidupan manusia baik yang bersifat
duniawi maupun ukhrowi. Islam secara teologis merupakan system nilai dan
gjaran yang bersifat ilahiah dan transenden.Sedangkan dari aspek sosiologis,
Islam merupakan fenomena peradaban, kultural, dan redlitas sosial dalam
kehidupan manusia.®*

Sebuah pola perlu dikembangkan sebagai upaya pencapaian tujuan
dalam dakwah bisa berhasil. Pengelolahan waktu, tempat, sarana serta etika
berbicara harus dimiliki. Disinilah letak urgensi dari manajemen dimana
ketika mangiemen bagus maka tujuan dari mangemen tersebut tercapai
daam ha ini adalah dalam berdakwah, adapun beberapa pengertian
manajemen adalah sebagai berikut :*

Mangemen adalah sebuah proses perencanaan, pengorganisasian,
pengaturan terhadap para anggota organisasi serta penggunaan seluruh
sumber-sumber yang ada secara tepat untuk meraih tujuan organisasi yang
telah ditetapkan.®

Di samping itu terdapat pengertian lain dari kata mangjemen, yaitu

“kekuatan yang menggerakan suatu usaha yang bertanggung jawab atas

®17aini Muchtarom, Dasar-Dasar Menegjemen Dakwah, (Al-Amin dan Ikfa, 1996), h. 2
62| |ni

Ibid, h. 6
6 M. Munir, Manajemen Dakwah, (Jakarta: K encana Pranada Media Group, 2012),h. 5
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suksesnya dan gagalnya suatu kegiatan atau usaha untuk mencapal tujuan
tertentu melalui kerja sama dengan orang lain”.%

Dari pengertian tersebut di atas secara sederhana dapat dipahami
bahwa mangemen adalah merupakan serangkaian kegiatan merencanakan,
mengorganisasikan, mengendalikan dan mengembangkan segala upaya
dalam mengatur dan mendayagunakan sumber daya manusia, sarana dan
prasarana untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan secara
efektif dan efesien.

Pada pengertian di atas dapat tiga dimens yang penting, yaitu:
pertama, manaemen terjadi berkat kegiatan yang dilakukan oleh seorang
pengelolah; kedua, kegiatan dilakukan secara bersama-sama melalui orang
lain untuk mencapai tujuan dan yang ketiga, manajemen itu dilaksanakan
dalam organisasi sehingga tujuan yang ingin dicapa adalah tujuan
organisasi.

Berikut potret mangiemen dakwah pada  Rasulullah hingga
Khalifa’ur Al- Rasyidin
a MasaRasulullah

Secara keseluruhan aktifitas dakwah Rasulullah dalam konsep
mangjerial dapat dirumuskan sebagai berikut:
1) Dakwah pertama ditunjukan kepada orang-orang yang serumah

dengannya.

%1bid, h. 6
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2) Berdakwah kepada orang-orang yang bersahabat dengannya.

3) Berdakwah kepada orang-orang yang agak dekat dengan beliau.
Setelah itu barulah secara terbuka. Nabi Muhammad berdakwah
kepada masyarakat luas, yaitu kaum Quraisy dan masyarakat Mekah
pada umumnya®,

Dari potret menagjemen dakwah yang dilakukan oleh Rasulullah
dalam konsep mangjerial penulis dapat menyimpulkan bahwah konsep
yang diterapkan oleh Rasulullah diawali dengan orang-orang yang
terdekat dahulu, seperti keluarganya setelah itu sahabat barulah dengan
yang lainnya.

b. Bentuk managjemen dalam struktur pemerintahan Kholifa Al-Rosyidin
terdapat lembaga yang telah diorganisir secara baik diantaranya adalah:

1) Lembaga politik, berupa jabatan kepala Negara (khalifa), lembaga
sekertaris Negara (kitabah) dan kementrian Negara (wizarah)

2) Lembaga keuangan Negara (ba’it al-mal). Lembaga keuangan ini
mengorganisir  urusan-urusan  keuangan dan logistic yang
menyangkut anggaran belanja Negara, anggaran depertemen-
depertemen, dan anggaran untuk dakwah Islamiah.

3) Lembaga kehakiman Negara. Di dalamnya mencakup lembaga
kehakiman Negara, urusan-urusan mengena dadla (pengadilan

negri),wilayah mazhalim (pengadilan banding), dan wilayah hisbah,

% 1pid. h. 49
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yaitu pengadilan yang bertugas mengurus perkara-perkara yang
bersifat lurus, atau perkara pidana yang memerlukan diurus oleh
Negara.

4) Lembaga tata usaha Negara, yang meliputi idaroh al-agalim
(pengelolaan  pemeriontahan daerah), pengurusan diwan-diwan,
seperti diwan kharaj (kantor urusan pgak), diwan ahdats (kantor
urusan kepolisian) dan diwan-diwan lainnya®®.

Bentuk mangjemen dalam pemerintahan Khalifah Al-Rosyidin
dapat dismpulkan bahwa mangemen yang dilakukan yaitu dengan
membentuk lembaga-lembaga, seperti lembaga politik, lembaga
keuangan, lembaga kehakiman dan lembaga tata usaha, hingga lembaga
masyarakat.

Secara kudlitatif dakwah Islam bertujuan untuk mempengaruhi
dan mengtranspormasikan sikap batin dan prilaku manusia menuju
tatanan kesolehan individu dan sosia dakwah dengan pesan-pesan
keagamaan dan sosialnya dan juga merupakan gjakan kepada kesadaran
untuk senantiasa memiliki komitmen (istigomah) di jalan yang lurus.
Dakwah juga merupakan gakan yang dilakukan untuk membebaskan
individu dan masyarakat dari pengaruh eksternal nilai-nilai syaithoniah
dan kejahiliaan menuju internalisasi nilai nilai ketuhanan. Di samping itu

juga dakwah bertujuan untuk meningkatkan pemahaman keagamaan

% bid,h. 62-63
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dalam berbagai aspek ajarannya agar diaktualisasikan dalam bersikap,
berfikir, dan bertindak.®’

Daam pernyataan ini penulis memberikan penjelasan yang sama,
bahwa tujuan dakwah merupakan untuk mengtraspormasikan pesan-pesan
Allah (Islam) degan melakukan aakan kepada khalayak untuk
melaksanakan kewajibannya selaku umat manusia, supaya mendapatkan
kesolehan serta kebahagiaan.

Di samping itu, dakwah juga harus dapat menampilkan Islam
sebagai icon rahmat semesta (rohman lil alamin) bukan hanya pada aspek
pandangan hidup bagi umat Islam, tetapi juga untuk seluruh umat
manusia sebagai keuniversalannya. Dengan demikian dakwah berfungsi
sebagai sarana pemecahan persoalan umat manusia, karena dakwah
adalah sebagal sarana penyapaian informas garan Islam, di dalamnya
mengandung dan berfungsi sebagai edukasi, kritik dan control sosial.
Untuk mencapai tujuan tersebut secara maksimal, maka disinilah letak
signifikansinya mangjemen dalam pengembangan dakwah terhadap
masyarakat.®

Penulis sepakat dengan per nyataan di atas yang mengungkapkan

Islam sebagai icon rahmat bagi seluruh umat manusia yang melaksanakan

" A. Hasiimy, Dakwah Islamiah Membangun Manusia Dan Masyarakat, (Bandung: Al-
Ma’arifat, h .11
®Ibid, h 14
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garan-gjaran Islam. Dengan demikian dakwah merupakan sebaga sarana
dalam memecahkan persoalan yang dihadapi oleh manusia.

B. Strategi Dakwah

Kata strategi berasal dari bahasa Yunani yang berbunyi strategos
dengan arti jenderal. Secara khusus, strategi adalah ,,penempaan™
misiperusahaan, penetapan Sasaran organisas  dengan  mengingat
kekuataneksternal dan internal, perumusan kebijakan dan strategi tertentu
untukmencapai sasaran dan memastikan implementasinya secara tepat
sehingga tujuan dan sasaran utama organisasi akan tercapai.®®

Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen
(management) untuk mencapai suatu tujuan. Akan tetapi, untuk mencapai
tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebaga peta jalan yang hanya
menunjukkan arah sgja, melainkan harus mampu menunjukkan bagaimana
taktik operasionalnya.”

Strategi adalah suatu cara atau taktik rencana dasar yang menyeluruh
dari rangka tindakan yang akan dilaksanakan oleh sebuah organisasi untuk
mencapai tujuan.” Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan, strateg

adalah seni menggunakan sumber daya bangsa-bangsa untuk melaksnakan

% Steiner & Miner, (Bandung: Diponegoro, 1988), h. 18

" Effendy, Onong Uchjana, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung:PT Remaja
Rosdakarya, 1984), h. 32

> Wijaya, Amin, Manajemen organisasi.( Logos. Jakarta: 1991 ), h. 130.
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kebijakan tertentu atau rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk
mencapai sasaran khusus.”

Menurut Onong Uchjana Effendy, Strategi pada hakikatnya adalah
perencanaan (planning) dan mangemen (management) untuk mencapai
tujuan. " Strategi tidak hanya berfungsi sebagai peta menunjukkan arah sgja,
melainkan harus menunjukkan bagaimana teknik (cara) operasionanya.

Sedangkan menurut Santoso istilah strategi memiliki defenisi sendiri
yaitu:

Strategi adalah jalan-jalan utama yang terpilih untuk menjamin

tercapainya tujuan secara efektif dan efisien. Dalam kamus induk ilmiah

dijelaskan bahwa strategi adalah taktik, kiat, cara-cara yang baik dan
menguntungkan dalam suatu tindakan. Uraian lain menjelaskan strategi
adalah rencana yang cermat menegenai kegiatan untuk mencapai
sasaran. Sebagaimana yang diungkapkan Anne Gregory dalam bukunya

Planning and Managing A Public Relations Campaign, bahwa strategi

jika direncanakan dengan sungguh-sungguh merupakan rancangan yang

menyeluruh bagi aktivitas tindakan. Strategi berfokus pada usaha-usaha
untuk menghasilkan pencapaian tujuan yang berpandangan jangka

panjang. Artinya strategi mangjemen merupakan alat vital yang akan
ditempuh untuk mencapai tujuan jangka panjang.”

Strategi pada hakekatnya merupakan rencana cermat tentang satu
kegiatan guna meraih suatu target atau sasaran. Sasaran atau target tidak akan

mudah dicapai tanpa strategi, karena pada dasarnya setigp tindakan atau

"2 pusat Bahasa Departemen Pendidikan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ketiga, (
Jakarta: Balal Pustaka, 2005), h. 1092

3 Bakti komalasari, “Strategi Komunikasi Pengelola Prodi KPI Dalam Menciptakan Iklim
Organisasi Yang Kondusif”. Jurnal Dakwah dan Komunikasi. Vol 1 No 1, Desember, 2016

"Sumarni Sumai, “Srategi Pemulihan Citra STAin Curup”. Jurnal Dakwah dan Komunikasi.
Vol 1 No 2, 2016
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perbuatan tidak lepas dari strategi, khususnya dalam strategi komunikasi.”

Dewasa ini strategi diartikan sebagai istilah yang lazim untukapa yang
biasa disebut kebijakan, tetapi tidak terdapat kesepakatan tentang hal itu.”
Artinya strategi merupakan kebijakan yang digunakan untuk mensiasati
perubahan, perkembanganyang terjadi di masyarakat.

Definis klasik tentang strategi yang semula berasal darikalangan militer
mengatakan bahwa strategi adalah cara yang terbaikuntuk mempergunakan
dana, daya dan peralatan yang tersedia untukmemenangkan suatu
pertempuran.”’ Pada intinya,strategi merupakan kebijakan yang berfungsi untuk
mensi asati perubahan dalam meraih tujuan.

Seiring berjalannya waktu strategi yang biasa dilekatkan padalingkup
mengalami perluasan makna. Istilah tersebut juga digunakanpada lingkup
perusahaan dan juga organisasi. Strategi tidak hanyadiperlukan institusi militer,
melainkan semua ingtitusi, karena strategisangat dibutuhkan agar segala tujuan
tercapai dengan mudah.

Dari beberapa defenis diatas, pada dasarnya para ahli mempunyai
kesamaan antara satu defeniss dengan defenisi lainnya, yang intinya
menjelaskan bahwa strategi adalah rencana atau sebuah cara untuk mencapal

suatu tujuan.Sehingga Strategi bukan hanya sekedar planning sagja, strategi juga

> Djaliel, Rafi Udin dan Maman Abdul, Prinsip dan Srategi Dakwah, (Bandung: CV.
Pustaka Setia, 1997), h. 77

"® Steiner & Miner, Op.Cit., h. 18.

" p. Rahmat Siagian, “Analisis Serta Perumusan Kebijakan dan Strategi Organisasi”
(Jakarta: Logos, 1994), h. 7
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menunjukkan bagaimana mengimplementasikan langkah-langkah yang akan
dituju dapat memudahkan dalam proses pelaksanaannya. Strategi menjadi
acuan untuk mencapa hasil yang diharapkan oleh sebuah perusahaan atau
organisasi.

1. Klasisfikas Strategi

Istilah strategi digunakan hampir di setigp bidang, tetapi bukan berarti
inti di dalamnya sama. Dengan kata lain, strategi bidang militer berbeda
dengan strategi yang dilekatkan dengan perusahaan bahkan juga berbeda
dengan strategi yang dilekatkan dengan organisasi. Berawal dari hal ini
strategi dibedakan menjadi beragam jenis.

Pertama klasifikasi berdasarkan ruang lingkup. Artinya strategidapat
diartikan secara luas, Beberapa penulis mengacu hal ini sebagaistrategi utama
(grand strategy) atau strategi akar atau strategi dapatdirumuskan secara lebih
sempit seperti strategi program. Kedua strategi yang dihubungkan dengan
tingkat organisasi. Didalam sebuah perusahan yang terdiri atas divisi-divisi
dan staf. Ketigastrategi yang diklasifikasikan berdasarkan apakah strategi
tersebutberkaitan dengan sumber material ataupun tidak. Dengan kata lain
strategi ada yang menggunakan fisik ada juga yang non fisik. Dalam sebuah
organisasi strategi yang digunakan secara keseluruhan tidak berhubungan
dengan fisik, melainkan program kerja. Berbeda halnya dengan strategi dalam
lingkup militer yang secara keseluruhan menggunakan fisik vyaitu

berhubungan langsung dengan peraatan perang. Keempat strategi
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diklasifikasikan sebagai tujuan, yaitu strategiyang disusun untuk mewujudkan
satu tujuan tertentu. Keempat klasifikas di atas bisa dijadikan parameter
untukmenentukan istilah strategi yang akan dipergunakan.”
2. Strategi Dakwah

Seperti yang telah dibahas dalam bab sebelumnya strategi merupakan
istilah yang sering diidentikkan dengan “taktik” yang secara bahasa dapat
diartikan sebagai respon dari sebuah organisasi terhadap tantangan yang ada.
Sementara itu, secara konseptual strategi dapat dipahami sebagai suatu garis
besar haluan dalam bertindak untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan.

Strategi juga dapat dipahami sebagai segala cara dan daya untuk
menghadapi sasaran tertentu dalam kondis tertentu agar memperoleh hasil
yang diharapkan secara maksimal. Dengan demikian, strategi dakwah dapat
diartikan sebagal proses menentukan cara dan daya upaya untuk menghadapi
sasaran dakwah dalam situasi dan kondisi tertentu guna mencapa tujuan
dakwah secara optimal.”

Secara konseptual, banyak pendapat tentang definisi dakwah antara lain
dijelaskan oleh Y aqub bahwa dakwah adalah mengajak umat manusia dengan
hikmah kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah dan Rasul-Nya®

Menurut Anshari dakwah adalah semua aktivitas manusia muslim di dalam

8 Steiner & Miner, Op.Cit., h.18.

™ Awaludin Pimay, Paradigma Dakwah Humanis, Srategi Dan Mrtode Dakwah Prof KH.
Saifudin Zuhri, (Semarang. Rasail, 2005),h. 50

8 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, Jakarta, Gaya Media Pratama. 1997), h. 39



usaha merubah situasi dari yang buruk pada situasi yang sesua dengan
ketentuan Allah SWT dengan diserta kesadaran dan tanggung jawab baik
terhadap dirinya sendiri, orang lain dan terhadap Allah SWT.8* Menurut Umar
dakwah adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana menuju pada jalan
yang benar sesuai dengan perintah Tuhan, untuk kemaslahatan dan
kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat.®

Definisi lainnya dikemukakan oleh Umary sebagaimana dikutif oleh
Sanusi bahwa dakwah adalah mengajak orang kepada kebenaran, mengerjakan
perintah, menjauhi larangan agar memperoleh kebahagiaan di masa
sekarang dan yang akan datang.®® Menurut Sanusi dakwah adalah usaha-usaha
perbaikan dan pembangunan masyarakat, memperbaiki kerusakan-kerusakan,
melenyapkan kebatilan, kemaksiatan dan ketidak wajaran dalam masyarakat.
Dengan demikian, dakwah berarti memperjuangkan yang ma'ruf atas yang
munkar, memenangkan yang hak atas yang batil.2*

Dengan kata lain strategi dakwah adalah siasat, taktik atau manuver
yang ditempuh dalam rangka mencapai tujuan dakwah. Strategi dakwah Islam
sebaiknya dirancang untuk lebih memberikan tekanan pada usaha-usaha
pemberdayaan umat, baik pemberdayaan ekonomi, politik, budaya maupun

pendidikan.

& |pid., h. 11

8 Umar, Toha Yahya, Ilmu Dakwah, ( Jakarta: Widjaja. 1985), h. 1

& bid., h. 52

8 Sanusi Pengantar Sudi Ilmu Dakwah, (Semarang: PT. Rineka Citra Rosada, .1985), h. 11



45

Menurut Syukir strategi dakwah yang baik harus memperhatikan
beberapa azas sebagai berikut :

a. Azas filosofis, Azas ini terutama membicarakan masalah yang erat
hubungannya dengan tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalam proses
atau dalam aktivitas dakwah.

b. Azas kemampuan dan keahlian Da'i (achievement and professional).

c. Azas sosiologis, azas ini membahas masalah-masalah yang berkaitan
dengan situasi dan kondisi sasaran dakwah. Misalnya politik pemerintahan
setempat, mayoritas agama di daerah setempat, filosofis sasaran dakwah.
Sosio kultural sasaran dakwah dan sebagainya.

d. Azas psychologis, azas ini membahas masalah-masalah yang erat kaitannya
dengan hubungannya dengan kejiwaan manusia. Seorang Da’i adalah
manusia, begitupun sasaran dakwahnya yang memiliki karakter (kejiwaan)
yang unik yakni berbeda satu sama lainnya. Apalagi masalah agama, yang
merupakan masalah idiologi atau kepercayaan tak luput dari masalah-
masal ah psychologis sebagai azas (dasar) dakwahnya.

e. Azas efektifitas dan Efisiensi, azas ini maksudnya adalah di dalam aktivitas
dakwah harus berusaha menseimbangkan antara biaya, tenaga dan waktu
maupun tenaga yang dikeluarkan dengan pencapaian hasilnya, bahkan
kalau bisa waktu, biaya dan tenaga sedikit dapat memperoleh hasil yang

semaksimal mungkin. Dengan kata lain ekonomis biaya, tenaga dan waktu
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tapi dapat mencapai hasil yang semaksimal mungkin atau setidak-tidaknya
seimbang antara keduanya.®®

Berkaitan dengan perubahan masyarakat di era globalisasi, maka perlu
dikembangkan strategi dakwah Islam sebagai berikut:

Pertama, meletakkan pardigma tauhid dalam dakwah. Pada dasarnya
dakwah  merupakan usaha menyampaikan risdah tauhid yang
memperjuangkan nilai-nilai  kemanusiaan yang universal (egaliter, keadilan,
dan kemerdekaan). Dakwah berusaha mengembangkan fitrah dan kehanifan
manusia agar mampu memahami hakekat hidup yang berasal dari Allah dan
akan kembali kepada-Nya. Dengan mengembangkan potensi atau fitrah dan
kehanifan manusia, maka dakwah tidak lain merupakan suatu proses
memanusiakan manusia dalam proses transformasi sosio-kultural yang
membentuk ekosistem kehidupan. Karenaitu, tauhid merupakan kekuatan
paradigmatis dalam teologi dakwah yang akan memperkuat strategi
dakwah.®

Kedua, perubahan masyarakat  berimplikass pada  perubahan
paradigmatik pemahaman agama. Dakwah sebagai gerakan transformasi sosia
sering dihadapkan pada kendala-kendala kemapanan keberagamaan seolah-

olah sudah merupakaan standar keagamaan yang final sebagaimana

32-33

8 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 1983), h.

8 Awaludin Pimay, Paradigma Dakwah Humanis, Strategi Dan Mrtode Dakwah Prof KH.

Saifudin Zuhri, h. 52.
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agamaAllah. Pemahaman agama yang terlau eksetoris dalam memahami
gegjda-ggada kehidupan dapat menghambat pemecahan masalah sosial yang
dihadapi oleh para juru dakwah itu sendiri.®” Oleh karena itu, diperlukan
pemikiran inovatif yang dapat mengubah kemapanan pemahaman agama dari
pemahaman yang tertutup menuju pemahaman keagamaan yang terbuka.

Ketiga, strategi yang imperatif dalam dakwah. Dakwah Islam
berorientasi pada upaya amar ma'ruf dan nahi munkar. Dakwah tidak
dipahami secara sempit sebagai kegiatan yang identik dengan pengajian
umum atau memberikan ceramah di atas podium, lebih dari itu esensi dakwah
adalah segala bentuk kegiatan yang mengandung unsur amar ma’ruf dan nahi
munkar. %

C. Dakwah Amar Ma’ruf Nahi Munkar

Amar ma’ruf berarti menyuruh berbuat kebaikan.kebaikan ini sangat
luas pengertiannya,yaitu segala sesuatu atau segala perbuatan yang dapat
mendatagnkan kemaslahatan bagi seluruh umat baik untuk kehidupan dunia
maupun kehidupan akhirat. Menurut abdul gadir audah, amar ma’ruf adalah
menggerakkan orang sehinga tertarik untuk melakukan segala apa yang
sewgarnya harus dikatakan atau dilakukan,yang sesuai dengan nash-nash

syari’at Islam.

% pid.
8 pid.
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Dalam Al-Qur’an biasanya amar ma’ruf selalu dirangkaikan dengan
nahi munkar, yaitu suatu upaya atau usaha mencegah atau melarang orang dari
berbuat kejahatan atau kemungkaran. Sebagaimana kebaikan, kemungkaran
juga sangat luas pengertiannya, yaitu segala sesuatu atau perbuatan yang
mendatangkan kemudharatan, baik bagi dirinya maupun orang lain atau
masyarakat luas, dunia dan akhirat. Munkar merupakan aktivitas yang saling
melengkapi dengan amar ma’ruf dalam proses dakwah Islam.

Jika dikaji lebih mendalam, memang terdapat perbedaan antara
dakwah dan amar ma’ruf dan nahy munkar. Dakwah mengajak orang menuju
kepada keridhaan Allah memiliki cakupan yang sangat luas. Makna tersebut
tidak dapat diwakili oleh terma amar ma’ruf nahy munkar. Karena dakwah
merupakan langkah pertama yang harus dijejakkan manusia kejalan Allah.
Dengan harapan ia akan menjadi pemisah antara satu ideology lainnya,
pembeda antara satu teori dengan teori lainnya, pembatas antara satu model
kehidupan dengan model kehidupan lainnya, pembeda antara® satu syari’at
yang lainnya.

Sedangkan amar ma’ruf dan nahy munkar tampaknya |ebih merupakan
upaya internal untuk mengikuti Islam oleh kaum muslimin sendiri, agar umat
Islam tetap menempuh jalan islam dan tidak menyimpang dari jalan yang
lurus. Dengan demikian para pelaku amar ma’ruf dan nahy munkar meski

hidup dilingkungan Islam. Dengan begitu mereka bisa menyaksikan

8 Ngadri Yusro, Op.Cit., h. 10
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kelemahan dan kekuatan umat di lingkungan mereka sendiri. Mereka juga

dapat melihat konsistensi dan penyimpangan umat. *°

.Nahdlatul Ulama’ (NU)

Nahdlatul Ulama’ adalah jamiyah diniyah yang membawakan faham
keagamaan ahlussunah waljama’ah (ASWAJA) ulama’ sebagai mata rantai
aswaja, dalam jam’iyah ini senantiasa di tempatkan sebagai pengelola,
pengendali, pengawas danpembimbing utama jalannya organisasi. Nahdlatul
ulama’ didirikan oleh KH. Hasyim As’ari pada Tahun 1926 di Jombang.™

Sebagai organisasi yang terlahir untuk mengukuhkan dan
mengembangkan ajaran ahlussunnah wal jama’ah, sejak awal didirikannya
Nahdlatul Ulama’ (NU) tahun 1344 H./1926 M. Telah berusaha membimbing
dan membina umat islam agar hidup sesuai dengan nilai-nilai agama islam
sebagai mana yang diwariskan oleh rasulullah muhammad saw., para sahabat,
tabi’in, tabi’it tabi’in dan para ulama kurun selanjutnya hingga sekarang ini.

Sebagai pembimbing umat, NU terlibat langsung dengan berbagai
persoalan yang dihadapinya, sehingga berbagai persoalan yang dihadapi
masyarakat berkaitan dengan masalah ubudiyah, masalah muamalah,
ijtimai’yah, dan siyasiyah telah dirumuskan dan diputuskan oleh para ulama

NU sgak organisas ini didirikan dengan menyelenggarakan kongres atau

% Ngadri Yusro, Op.Cit., h. 11
°1 Hazyim muzadi perekat bangsa NU, elkapim Jakarta.,hal. 1
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muktamar, musyawarah nasiona ulama (Munas) dan tingkat
permusyawaratan lainnya.

Jawaban para ulama NU terhadap berbagali persoalan yang dihadapi
masyarakat dan bangsa ini dirumuskan berdasarkan keihlasan hati, kejujuran
niat serta dikerjakan dengan cermat dan penuh kehati-hatian, agar semua yang
diputuskan tidak menyimpang dari alur yang telah ditetapkan oleh salafush
shalihin.% Kehati-hatian dan kecermatan ini memang mendapat NU tampak
seperti lambat dalam membuat keputusan, tetapi dengan kecermatannya,
segala keputusan yang diambil memiliki relevansi yang sangat kuat sehingga
dapat terus dijadikan bahan rujukan.*®

1. Visi Dan Misi Nahdlatul Ulama’ Rejang Lebong
Vis dan Misi PC NU Kabupaten Rgang Lebong tidak terlepas pada
Vis dan Misi NU secara Nasional sebagaimana dirumuskan dalam program
kerjalimatahun hasil Muktamar XXX NU di Solo Jawa Tengah tahun 2005.
2. Pokok-Pokok Program Kerja Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama
Kabupaten Regang L ebong
Untuk melaksanakan Visi dan Misi sebagaimanatersebut di atas, maka
disusunlah poko-pokok program kerja PCNU Kabupaten Rejang Lebong

sebagai berikut:**

2 Drs. KH. A. Hafizh Utsman, Hasil-Hasil Muktamar dan Permusyawaratan Lainnya,
(Jakarta Izéjsat : Lgjnah Taklif wan Nasyr Pengurus Besar Nahdlatul Ulama,2010), h. 13
lbid. h. 14
% Dokumentasi Program Kerja NURgjang L ebong priode 2012-2017, hal. 2
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a. Program Pemberdayaan Organisas (institusional building)

Program ini bertujuan agar organisas PCNU Reang Lebong dan
perangkatnya dapat mel aksanakan program kegiatan yang direncanakan sesuai
dengan peran dan fungsinya, sehingga menghasilkan kinerja yang bermutu,
efektif dan efesien dan terbentuknya sinergi program yang dilaksanakan oleh
semua Pengurus, Lembaga dan Badan Otonom yang ada.*®

b. Program Pengembangan Pemikiran Keagamaan

Tujuan program ini adalah meningkatkan pemikiran untuk reaktualisas
dan reinterprestas gjaran agama dikalangan NU dalam mengelola dan
menjawab dinamika kehidupan. Kegiatan yang akan dilakukan Insya Allah
meliputi: mendorong dan menfasilitasi berlangsungnya forum-forum diskus
keagamaan di lingkungan Nahdliyin, Menghidupkan kembali Lailatul Ijtima’
sebagai sarana menghidupkan ruh jami’iyah NU, Melakukan Safari Jum’at
dan Safari Ramadhan ke MWC dan Ranting-Ranting NU.*°

c. Program Pemberdayaan Ekonomi Umat
Program ini bertujuan berlangsungnya distribusi ekonomi secara adil
dan merata dan meningkatkan kesejahteraan umat.
d. Program Pemberdayaan Hukum dan Keadilan
Tujuan program ini adalah digunakanya hukum dan peraturan secara

adil sebagai dasar setiap keputusan dan tindakan pemerintah dan warga, serta

% 1bid.,
% pid.,
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untuk menghindari kekuasaan dan kekerasan dalam menentukan kebenaran
dan menyelesaikan permasal ahan.®”’
. Program pemberdayaan Politik Warga Nahdliyin

Tujuan program ini adalah meningkatkan partisipasi politik
masyarakat/warga NU dalam menentukan, memperbaiki, dan mengontrol
pelaksanaan kebijakan pemerintah, partai maupun organisasi yang didukung
oleh warga.
. Program Bidang Pendidikan
Tujuan program ini adalah mewujudkan dan meningkatkan kualitas

penyelenggaraan pendidikan khususnya Lembaga Pendidikan Al - Ma’arif.

1pid.,
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METODE PENELITIAN
A. JenisPendlitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan fild research dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk membuat
deskriptif kualitatif secara sistematis factual dan akurat mengenal fakta-fakta dan
sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.®

Pendekatan ini digunakan karena data yang dibutuhkan penulis dalam
menyusun skripsi ini hanya berupa keterangan, penjelasan, dan informasi-
informasi yang berkaitan dengan objek yang diteliti. Pendekatan kualitatif
merupakan suatu cara untuk mendapatkan data atau informasi mengenal
persoal an-persoalan yang terjadi dilapangan atau dilokasi penelitian.

Pada penelitian tersebut yang dilakukan ini dilihat dari segi tujuan adalah
penelitian deskriptif kualitatif. Data kualitatif merupakan data yang berupa
informasi, uraian dalam bentuk bahasa prosa kemudian dikaitkan dengan data
lannya untuk mendapatkan kejelasan terhadap suatu kebenaran atau
sebaliknya” Dalam menggunakan data kuditatif terutama dalam penelitian

dipergunakan untuk informasi yang bersifat menerangkan dalam bentuk uraian.*®

®Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rgja Grafindo Persada, 2006), h. 88

*Subagio Joko, Metode Penelitian Dan Teori Dalam Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991),
h. 106

%bid., hal. 94
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Hal ini juga senada dengan Winamo Surakmad yang dikemukakan “
penyelidikan metode deskriptif tertuju kepada pemecahan masalah yang ada pada
masa sekarang”**, sementara Traves dalam pengantar pendidikan penelitian oleh
Alimudin  Tuwa menyatakan “metode adalah yang dirancang untuk
mengumpulkan informasi tentang keadaan nyata atau yang sedang
berlangsung”*®*

Dari beberapa pendapat di atas dapat dipahami tujuan utama dalam
menggunakan metodologi ini adalah menggambarkan suatu keadaan, sementara
berjalan pada saat penelitian dilakukan dan mencari sebab suatu ggaa-gegaa
tertentu. Dimana penelitian ini memberi suatu gambaran keseluruhan tiap
masalah yang menjadi objek penelitian terutama yang berkaitan dengan strategi
dakah pengurus ranting Nahdatul Ulama dalam menegakkan amar ma’ruf nahi

munkar .

Jenis Dan Sumber Data

Data yang digunakan penulis sebagal dasar untuk mengetahui tentang bagai
mana strategi dakwah pengurus Nahdatul Ulama dalam menegakkan ammar
ma’ruf nahi munkar, maka penulis menggunakan data kualitatif. Data penelitian
ini terdiri dari:

1. DataPrimer

101 Winarno Surakmad,Pengantar Penelitian Metode Dan Riset, Bandung, Tarsito 1990, h.139
192 Tywa, Alimudin, Pengantar Metode Penelitian, Ul, 1993, h. 71



55

Data primer adalah data utama yang diperlukan oleh peneliti dimana
data yang langsung dikumpulkan dari objek penelitian. Data primer ini
diperoleh langsung dari wawancara yang digjukan kepada responden yang
dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti  secara langsung dari

103

objeknya. ™ Dalam hal ini yang menjadi sumber data primer meliputi seluruh
pengurus dan anggota Nahdatul Ulama kabupaten Rejang Lebong.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data tambahan sebagai penguat dari data primer
yang telah dikumpulkan oleh peneliti. Dalam ha ini data sekunder dapat
diperoleh dari pihak yang mempunyai hubungan langsung dengan objek
penelitian, yaitu pengurus magjid yang ada dikabupaten Rejang Lebong

. Kemudian data sekunder meliputi buku-buku atau literatur yang
rlevan dan menunjang secara teoritik terhadap penelitian yang
dilaksanakan.'*

C. Tekhnik Pengumpulan Data
Adapun pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan segala informasi
yang dibutuhkan peneliti dalam mengamati dan menemukan fenomena-fenomena
yang terjadi di lapangan mengenai objek penelitian yang tengah diamati, maka

setidaknya peneliti mengguinakan tiga alat pengumpul data yaitu observasi,

191 hid, h. 88-89
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interview, dan dokumentasi.*® untuk lebih jelas peneliti menjelaskan secara garis
besar ketiga alat pengumpul data yang digunakan sebagai berikut:

. Interview (wawancara)

Nazir mendefiniskan wawancara adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap
muka antara sipenanya atau pewawancar dengan sipenjawab atau responden
dengan menggunakan aat yang dinamakan interview guide (panduan
wawancara). 1%

Sedangkan menurut pendapat lain mendefinisikan wawancara adalah
bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin
memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu.'”’

Pada penelitian ini wawancara akan dilakukan dengan menggunakan
pedoman wawancara. wawancara ini ditujukan untuk mendapatkan
keterangan atau data-data terkait mengenai kegiatan dakwah yang dilakukan
oleh pengurus Nahdatul Ulama di Kabupaten rejang Lebong dalam hal ini
strategi yang digunakan guna menegakkan ammar ma’ruf nahi munkar.
Diantaranya:

a. Ngadri Yusro

88

1% Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Reja Grafindo Persada, 2006), h.

1% |pid., h. 173
197 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,

2010),h. 180
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b. Bulkis
c. A.Kadir

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumenta dari
seseorang. Dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode
wawancara dalam penelitian kualitatif.'*®

3. Tekhnik Analisis Data

Berkenaan dengan jenis pendlitian ini, maka agar mudah dipahami penulis
akan menganalisis data tersebut dan menjabarkannya dalam bentuk gambaran
tulisan sederhana dengan menggunakan data deskriptif kualitatif yaitu dalam
bentuk uraian untuk mendapatkan gambaran secara menyeluruh tentang strategi
dakwah Nahdatul Ulama dalam menegakkan ammar ma’ruf nahi mungkar di
Kab.Rejang lebong sebagai salah satu dari proses penelitian yang penting adalah
pengelolahan data. Setelah seluruh data yang diperlukan terkumpul dan disusun
sedemikian rupa, maka langkah selanjutnya adalah mengolah data atau
menganalisa data”.*®°

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan

data, mengorganisasikan data, memilih-memilahnya menjadi satuan yang dapat

198 sugiono, metode penelitian kuantitatif kualitatif dan r&d, (bandung, alfabeta, cv : 2014),
h. 240
109 7ayadi Hamzah, Metodologi Penelitian, (Curup: LP2, 2004), h. 73
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dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa
yang dipelgjari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang
lain. "

Analisis data dilakukan pada saat mengumpulkan data yang berupa
dokumen penting untuk mengetahui dan setelah pengumpulan data. Data yang
telah didapatkan dari berbagai sumber yang terlibat kemudian akan diadakan
pemeriksaan, diseleks dan diklarifikasi sesua dengan kategorinya masing-
masing, baru kemudian diadakan analisa data. Analisis datadalam penelitian ini,
dilakukan dengan kegiatan sebagai berikut***:

1. Pengumpulan data

Pengumpulan data yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara,
observasi, dokumentasi dan studi kepustakaan dicatat dalam catatan lapangan
yang terdiri dari dua bagian yaitu deskriptif dan reflektif. Catatan deskriptif
adalah catatan alami, catatan apa yang dilihat, didengar, disaksikan sendiri
oleh penulis tanpa adanya pendapat dan penafsiran dari penulis terhadap
fenomena yang dialami. Catatan reflektif adalah catatan yang beris kesan,
komentar, pendapat dan tafsiran penulis tentang temuan yang dijumpai dan

merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap berikutnya. **?

2. Reduksi data

19 exy J. Moleong, Op.Cit., h. 248
™ mam Suprayogo dan Tobroni, Metode Pendlitian Sosial Agama, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2003), hal.193
112 K omaruddin, Kamus Istilah Skripsi dan Tesis, (Angkasa, Bandung: 1985), h. 23-24
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Setelah data terkumpul, selanjutnya dibuat reduksi data, guna memilih
data yang relevan dan bermakna, memfokuskan data yang mengarah untuk
memecahkan masalah, penemuan, pemaknaan atau untuk menjawab
pertanyaan penelitian yang telah disusun dalam rumusan masalah. Kemudian
penyederhaan dan penyusunan secara sistematis dan manjabarkan hal-hal
penting tentang hasil temuan peneliti dari keadaan di lapangan. **3

Pada proses reduksi data, hanya temuan data atau temuan yang
berkenaan dengan permasalahan penelitian sgja yang direduksi. Sedangkan
data yang tidak berkaitan dengan masalah penelitian dibuang. Dengan kata
lan reduksi data digunakan untuk mengamkan, menggolongkan,
mengarahkan dan membuang yang tidak penting, serta mengorganisasikan
data, sehingga memudahkan penulis untuk menarik kesimpulan.

. Penygjian data

Penygjian data dapat berupa tulisan atau kata-kata, gambar, grafik dan
tabel. Tujuan sgjian data adalah untuk menggabungkan informas sehingga
dapat mengambarkan keadaan yang terjadi. Dalam hal ini, agar peneliti tidak
kesulitan dalam penguasaan informasi baik secara keseluruhan atau bagian-
bagian tertentu dari hasil penelitian, maka penulis harus membuat naratif,
matrik atau grafik untuk memudahkan penguassan informasi atau data

tersebut. 14

13 1pid.,, h. 25
14 pid., h. 28
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Dengan demikian peneliti dapat tetap menguasa data dan tidak
tengelam dalam kesimpulan informasi yang dapat membosankan. Hal ini
dilakukan karena data yang terpencar-pencar dan kurang tersusun dengan baik
dapat mempengaruhi peneliti dalam bertindak secara ceroboh dan mengambil
kesimpulan yang memihak, tersekat-sekat dan tidak mendasar. Untuk display
data harus disadari sebagai bagian dalam andlisis data
. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian berlangsung
seperti halnya proses reduksi data, setelah data terkumpul cukup memedal
maka selanjutnya diambil kesimpulan sementara, dan setelah data benar-benar
lengkap maka diambil kesimpulan akhir.

Sesual dengan tujuan yang ingin dicapai dalam hasil penelitian ini,
maka analisis dan penarikan kesimpulan dilakukan dengan jaan
membandingkan data yang diperoleh. Dalam pendlitian ini data-data yang
sudah didapatkan sebelumnya, kemudian peneliti bandingkan dengan data-
data hasil wawancara dengan subyek dan informan yang bertujuan untuk
menarik kesimpulan. Data tersebut dianalisis dengan metode Induktif. Metode
induktif merupakan berpikir dari keputusan atau kesimpulan khusus untuk

memperoleh kesimpulan umum.**

15 1pid., h. 29



BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum
1. Sgarah Nahdlatul Ulama Kabupaten Rejang L ebong

Nahdlatul Ulama adalah jamiyah diniyah yang membawakan faham
keagamaan ahlussunah waljamaah (ASWAJA) ulama sebagai mata rantai
aswgja, dalam jamiyah ini senantiasa ditempatkan sebagai pengelola,
pengendali, pengawas dan pembimbing utama jalannya organisasi. Nahdlatul
ulama didirikan oleh KH. Hasyim Asari pada Tahun 1926 di Jombang.**°

Sgarah Nahdlatul Ulama di Kabupaten Rejang Lebong
Nahdlatul Ulama telah ada di wilayah Rejang Lebong sekitar tahun 1960 yang
dibawa para da’i dan mubalig yang berasal dari palembang. Menurut H.
Abdul Hamid As’ad ketua NU pertama di Kabupaten Rejang Lebong adalah
H. Kohar, yang berasal dari palembang sumatra selatan.

Berikut ini nama-nama ketua pcnu kabupaten rejang |ebong dari masa-kemasa

yaitu:
No Nama Masa Khidmad
1 KH. Kohar 1963-1968
2 KH. Amin Addari 1968-1973
3 KH. Badrul Munir 1973-1978
1978-1983
4 KH. Drs. Ansori Ishak 1983-1988

"¢ Ngadri Y usro (Ketua PCNU Rejang Lebong), Wawancara, tanggal 10 Oktober 2018

61



62

5 KH. Drs. Abdul Hamid As’ad, M.Pd.I 1988-1993
1993-1998
1998-2003
6 Ustadz Ir. Andi Ferianto, SE 2003-2008
2008-2013
7 Ustadz Drs. H. Ngadri Yusro, M.Ag 2013-2018
2018-2023

Nahdlatul Ulama di Kabupaten Reang Lebong, mendapatkan
sambutan yang antusias dari masyarakat, hal ini dilatari adanya kesamaan
pengalaman garan keagamaan yang telah menjadi kultur budaya masyarakat
regang dengan tradisi amaliyah warga NU, seperti peringatan Maulid Nabi,
pembacaan kitab Al-Barjgji dan marhaban saat acara Kelahiran anak, Khitan
dan Perkawinan, Pembacaan Surah Yasin, Tahlil dan Do’a dalam Takziah
Kematian, Wirid Jamaah Setelah Sholat dan lain-lain. Sebelum struktur
Banom, dan Lembaga PCNU Rejang Lebong terbentuk secara rapi, Gerakan
Pemuda Ansor dan PMII Cabang Curup, adalah dua organisasi yang rutin
melakukan pengkaderan. Sehingga interaks dua organisasi ini berjalan cukup
dinamis dengan para mahsiswa yang direkrut sebagai kader dengan wawasan
keislaman dan kebangsaan (Aswaja An-Nahdliyah).

Dengan tausiah dan gagasan yang selalu disampaikan KH. Dr. Hasyim
Muzadi, saat beliau berkunjung ke bengkulu sebagai ketua PBNU yakni

“menjamiyahkan jamaah” pada priode pertama dan kedua kepemimpinan
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Ustadz Drs. H. Ngadri Yusro, M.Ag dan dibantu oleh seluruh jgaran
pengurus dan kader NU dengan silaturahim yang intensif disetiap akhir pekan,
pada desa dan kelurahan di kabupaten Rejang Lebong, saat ini telah terbentuk
struktur MWC NU lengkap di 15 kecamatan dan pengurus Ranting NU di 183
Desa/Kelurahan. Dengan telah terbentuknya struktur NU dari tingkat
kecamatan dan ranting, pada tanggal 04 Rabiul Akhir 1433 H/ 25 Februari
2012 M, pengurus dan warga NU Rejang Lebong berniat Mendirikan Kantor
sebaga sentral kegiatan organisasi. Saat ini kantor PCNU Regjang Lebong
telah selesai pembangunannya dan berdiri di depan rumah dinas bupati Rejang
Lebong yang beralamat di JL. S. Sukowati Curup Rejang Lebong.**’

2. Vis Dan Misi Nahdlatul Ulama K abupaten Rejang L ebong
Visi dan Misi PC NU Kabupaten Regjang Lebong tidak terlepas pada Visi dan
Misi NU secara Nasional sebagaimana dirumuskan dalam program kerjalima
tahun hasil Muktamar XXXII NU di Jombang, Jawa Timur, tahun 2015.

3. Susunan Kepengurusan Cabang Nahdlatul Ulama Kabupaten Rgang
L ebong Masa K hidmat 2018-2023

MUSTASYAR : H.Igbal Bastari, S.Pd. MM
KH. Abdul Muin
Drs.Zaind Arifin, SH.,MH
Drs. Abdul Fatah

" Dokumentasi Profil Pengurus Cabang NU Rejang Lebong Tahun 2018

% 5K PBNU, Pengesahan PCNU Kabupaten Rejang Lebong Masa Khidmat: 2013-2018,
(Jakarta, 2013)
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Rais

Wakil Rois
Wakil Rois
Wakil Rois
Katib
Wakil Katib
Wakil Katib
Wakil Katib
Wakil Katib

AWAN

TANFIDZIYAH
Ketua

Wakil Ketua
Wakil Ketua
Wakil Ketua
Wakil Ketua
Wakil Ketua
Sekertaris
Wakil Sekretaris
Wakil Sekretaris
Wakil Sekretaris
Wakil Sekretaris

K. llyas Sidik
H. Haris Fadilah

: Drs.Abd.Hamid Asad, M.Pd.I

K. Taufik Ansori
H. Usep Saepudin, M.Pd
H.Abu Dzar, Lc, M.HI

: Mabrursyah, S.Pd.l.,.SIPI, M.HI

A. Kadir, A.Md

Al —Fu’addi, S.Ag
Drs. Anhar Tarmizi
M.Amin, S Ag.,M.Pd

: Edi Suprianto, M.Pd.I

Azimumullah, M.Pd.
Drs. Latoib Husin
Hayatullah Kumaini

: Drs.H.Ngadri Yusro, M.Ag

Drs. Fasyiransyah, M.Pd
Aqgusten, SAAg. M.HI

Idi Warsah, M.Pd.l|
Agusten, S Ag. M.HI
Herliando, S Ag

: Arif Mustofa, M .Pd.I

Fauzan, S.Sos.|

Devis Munandar, M.HI
Teguh Ati, SAg., M.Pd
Bulgis, STH.I, M.HI
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Bendahara : Hadi Suhermanto, M.Pd
Wakil Bendahara Asmuni
4. Pokok-Pokok Program Kerja PC NU Kabupaten Reang Lebong Masa

Khidmat 2018-2023 Sebagai Berikut:

1. Program Pemberdayaan Organisas (institusional building)

Program ini bertujuan agar organisasi PC NU Rejang Lebong dan

perangkatnya dapat melaksanakan program kegiatan yang direncanakan

sesuai dengan peran dan fungsinya, sehingga menghasilkan kinerja yang

bermutu, efektif dan efesien dan terbentuknya sinergi program yang

dilaksanakan oleh semua Pengurus, Lembaga dan Badan Otonom yang

ada. Untuk mencapai program tersebut Insya Allah akan dilakukan empat

kegiatan, yaitu :

a Membangun dan mengembangkan sistem dan pola rekruitment kader

dan pengurus NU yang menjamin terjadinya peningkatan kemampuan,

kematangan sikap, keluasan pandangan, kesiapan bekerja sama dan

kerelaan bekerja disemua kepengurusan, Lembaga dan Badan Otonom.

b. Membangun dan mengembangkan sistem kerja organisasi yang

berorientasi pada Pembagian Tugas dan Fungsi, nilai-nilai dan sikap,
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konsisten dan tegar memegang prinsip, adil dan manusiawi dalam

bertindak, berorientass pada kerakyatan, demokratis dalam

pengambilan  keputusan, ilmiah dalam pemecahan masalah,

keterbukaan mengjemen, redlistis dan sistematis dalam perencanaan

dan bersemangat kolegial.

c. Mengoptimakan tindakan konsolidasi dan koordinasi dengan Badan

Otonom dan Lembaga maupun Lanah dengan dukungan komunikasi

yang telah ada.

d. Melakukan Pembinaan dan Pengkaderan Majelis Wakil Cabang dan

Ranting dalam wilayah Kabupaten Rejang Lebong.

e. Memaksimalkan Fungsi Kantor untuk menggerakkan semua aktivitas

organisasi dan Badan Otonom.

2. Program Pengembangan Pemikiran K eagamaan

Tujuan program ini adalah meningkatkan pemikiran untuk

reaktualisasi dan reinterprestasi gjaran agama dikalangan NU dalam

mengelola dan menjawab dinamika kehidupan keagamaan yang sesuai

dengan karakteris bangsa indonesia yang pluralistik.
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a Mendakwahkan konsep Islam Nusantara atau Islam Wasathiyah, 1slam

yang rahmatan Lil Alamiin untuk membentengi umat islam dari pengaruh

faham radikal dan intoleran.

b. Melakukan, mendorong dan menfasilitasi berlangsungnya forum-forum

diskusi keagamaan yang bersifat pemikiran konsepsiona dan filosofis di

lingkungan Nahdliyin.

c. Meakukan seminar dan diskusi-diskus keagamaan dengan topik

bahasan yang aktuall bagi pemahaman kajian.

d. Melakukan dan mendorong berlangsungnya kajian-kgjiian kritis

terhadap berbagai pemahaman gjaran dan pemikiran agama.

e. Menghidupkan kembali Lailatul Ijtima’ sebagai sarana menghidupkan

ruh jami’iyah NU.

f. Melakukan Safari Jum’at dan Safari Ramadhan ke MWC dan Ranting-

Ranting NU.

g. Melakukan Pengagjian Akbar 1 (satu) tahun sekali yang melibatkan

seluruh MWC dan Ranting NU.

3. Program Pemberdayaan Ekonomi Umat
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Program ini bertujuan berlangsungnya distribusi ekonomi secara adil
dan merata dan meningkatkan kesgahteraan umat. Program ini meliputi :
a Menfaslitas pemanfaatan fasilitas-fasilitas ekonomi yang tersedia bagi
petani, pengrajin dan usaha kecil.

b. Mendorong tumbuh dan berkembangnya komperasi-koperasi yang
benar-benar berasaskan demokrasi dan keadilan.
c. mendorong wargana NU memanfaatkan, mengelola, dan mengontrol
program-program pemerintah tentang pemberdayaan ekonomi umat.
d. Menggai sumber dana yang sah bagi warga Nahdiyin dan membuat
lapangan usaha bagi warga NU
e. Mengupayakan terbentuknya K operasi

4. Program Pemberdayaan Hukum dan Keadilan

Tujuan program ini adalah tegaknya hukum dan peraturan secara adil
sebagai dasar setiap keputusan dan tindakan pemerintah dan warga, serta
untuk menghindari kekuasaan dan kekerasan dalam menentukan

kebenaran dan menyel esaikan permasal ahan. Kegiatan ini meliputi :
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a. Melakukan kampanye penegakan hukum dalam kehidupan sosial dan
penyelenggaraan negara.
b. Melakukan kajian-kajian terhadap materi dan implementasi hukum-
hukum yang berdampak negatif bagi masyarakat.
c. Melakukan kampanye dan membangun atau terlibat langsung jaringan
anti korupsi, anti Narkoba, anti pelanggaran hak-hak azasi manusia dan
anti kekerasan.
d. Memberikan masukan kepada pemerintah daerah dalam pembuatan
PERDA yang terkait dengan bidang hukum dan keadilan.
5. Program pemberdayaan Politik Warga Nahdliyin

Tujuan program ini adalah meningkatkan partisipasi politik
masyarakat/warga NU dalam menentukan, memperbaiki, dan mengontrol
pelaksanaan kebijakan pemerintah, partai maupun organisas yang
didukung oleh warga. Program ini meliputi :
a. Menfasilitas terjadinya pemantauan kinerja Dewan Perwakilan Rakyat
baik ditingkat daerah maupun ditingkat pusat, termasuk Dewan

Perwakilan Daerah (DPD).
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b. Mengembangkan sikap kritis warga NU terhadap kinerja dan
menejemen partai, baik terhadap partai yang didukung maupun yang tidak.
c. Memberikan pendidikan politik kepada masyarakat agar tidak
terpancing dengan praktik-praktik politik praktis.
e. Melakukan Counter hegemoni terhadap wacana yang menyesatkan.
f. Mendorong dan melakukan penguatan institus demokrasi di Daerah
Tingkat I1/kabupaten
. Program Bidang Pendidikan

Tujuan program ini adalah mewujudkan dan meningkatkan kualitas
penyelenggaraan pendidikan khususnya Lembaga Pendidikan Al -
Ma’arif. Program ini meliputi sebagai berikut :
a Méeakukan pembinaan terhadap sekolah dibawah lembaga pendidikan
Al - Ma’arif yang telah ada.
b. Membantu mengembangkan PAUDI dan RA yang dikelola Y PMNU
baik ditingkat Kabupaten maupun kecamatan..
c. Menyelenggarakan forum-forum yang menjadi media tukar pengalaman

antar penyel enggara pendidikan dengan pemikir pendidikan.
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d. Mengupayakan Pembangunan dan Penyelenggaraan Pendidikan di
bawah LP Ma'arif NU
e. Memberdayakan Tanah Wakaf H. Haris Fadhilah untuk
penyel enggaraan pendidikan Pondok Pesantren, LP. Maarif NU.
. Program Pembangunan Jaringan Kerja

Tujuan program ini adalah bertambahnya hubungan kerjasama
organisass NU dengan organisas maupun institusi lain yang berada
ditingkat kabupaten. Kegiatan ini meliputi :
a Bekerja sama dengan Badan otonom, Lembaga dan Lanah ditingkat
Cabang.
b. Bekerja sama dengan pemerintah, ormas lain sesuai dengan bidangnya
masing-masing.
c. Menawarkan kerjasama pada bidang-bidang tertentu pada pihak lain
ditingkat cabang.
d. Menjaga, memelihara, dan mengembangkan hubungan kerjasama yang
telah dibangun oleh pengurus NU maupun oleh lembaga-lembaga

perangkat NU dengan cara menjaga kepercayaan pihak luar.
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e. Melakukan tukar informas dan tukar pengalaman antara NU dan
organisasi lain.

f. Menghadiri kegiatan-kegiatan baik yang diselenggarakan oleh
pemerintah daerah maupun Organisasi keagamaan, bak ditingkat
kabupaten, propinsi maupun nasional.

. Program Bidang Keuangan

Tujuan program ini adalah tersedianya dana oprasional organisasi secara
mencukupi dan kontinue yang dikelola secara efektif. Jenis program ini
meliputi :

a. Menumbuhkan partisipass warga NU dalam pembiayaan dengan
melibatkan anggota dalam perencanaan kegiatan organisasi, mengedarkan
kartu infag maupun iuran anggota.

b. Berupaya menjaring dan menjalin hubungan kerjasama dengan
lembaga-lembaga ekonomi melalui pembiayaan kegiatan maupun proyek-
proyek NU.

c. Memaksimalkan ruang lantai bawah Kantor dan Pengelolaan AULA

untuk aktivitas ekonomi.
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d. Menyusun rencana anggaran dan menentukan prioritasnya.
e. Mempertanggungjawabkan seluruh penggunaan dana organisasi secara
jujur, sah dan terbuka bagi pemeriksaan publik kepada para penyumbang
dana dan pendukung organisasi NU.
f. Mengupayakan bantuan dana dari pemerintah daerah untuk kegiatan-
kegiatan organisasi.
g. Menginventarisasi aset-aset NU

9. Pemberdayaan Perempuan
a Mendorong Pemberlakuan UU Kekerasan Daam Rumah Tangga
(KDRT).
b. Mendorong bagi peningkatan mutu perempuan (kesetaraan jender) bagi
warga Nahdlatul Ulama.
c. Bekerja sama dengan Lembaga Pemerintah dan Lembaga Sosial

Masyarakat LSM yang bergerak dibidang pembinaan dan pemberdayaan

119
perempuan.

119
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Dokumentasi Pokok-Pokok Program Kerja Pengurus Cabang NU Rejang Lebong priode
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B. Hasil Pendlitian

1. Strategi Dakwah Amar Ma’ruf Nahi Munkar Nahdlatul Ulama

Kabupaten Regang lebong
Nahdatul Ulama merupakan organisasi dakwah yang memiliki tujuan

utama untuk mengajak masyarakat kepada jalan kebaikan dan mencegah dari
perbuatan tercela tidak terkecuali kabupaten Rejang Lebong. Hal ini
sebagai mana disampaikan oleh ketua PCNU Rejang Lebong Bapak Ngadri
Y usro yang mengemukakan bahwa

Dalam mengajak kepada kebaikan dan mencegah dari perbuatan
tercela Nahdlatul Ulama Rejang Lebong melakukan dakwah secara
struktural yaitu dakwah yang di bentuk secara kelembagaan mulai dari
MWC yang berada dikecamatan, pengurus ranting yang berada di
desa dan kelurahan.™

Daam hal ini Nahdlatul Ulama sudah melakukan perencanaan,
pengorganisasian, pengaturan terhadap para anggota organisasi serta
penggunaan seluruh sumber-sumber yang ada secara tepat untuk meraih
tujuan organisasi yang telah ditetapkan yaitu mengajak kepada kebaikan dan
mencegah dari yang munkar. Dengan begitu Nahdlatul Ulamatelah
melakukan segal a cara dan daya untuk menghadapi sasaran tertentu dan dalam
kondisi tertentu agar memperoleh hasil yang diharapkan secara maksimal.

Kemudian pernyataan ini ditegaskan oleh ketua LDNU bapak Bulkis yaitu:

120

Bapak Ngadri Y usro, Wawancara, minggu, tanggal 19 mei 2019
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Bahwa benar nahdlatul ulama telah membentuk struktur MWC,
Pengurus Ranting. Jumlah nya yaitu 15 MWC dikecamatan dan 183
pengurus ranting yang berada di desa/kelurahan pada tanggal 04 rabiul
akhir 1433 H/ 25 februari 2012 M. Ini merupakan salah satu strategi
dakwah NU Rejang Lebong untuk mencapai tujuan dakwah yaitu amar
maruf nahi munkar.'*!

Kemudian untuk mencapai tujuan itu dijelaskan pula program
Nahdlatul Ulama untuk mencapai tujuan dakwah yaitu amar ma'ruf nahi
munkar, yang disampai kan oleh ketua PCNU Rejang Lebong bapak Ngadri

Y usro:

Program untuk ibu ibu dibentuk muslimat Nahdlatul Ulama,
untuk pembinaan generasi muda dibentuk gerakan pemuda ANSOR
dan FATAYAT, untuk pembinaan pelgar dibentuk IPNU dan IPBNU,
selain itu NU juga memberdayakan pengurus-pengurus NU secara
personal yaitu paradai yang nota ben nya digunakan oleh masyarakat.
Dan juga dakwah melaui jalur pendidikan dengan membentuk
PAUD, RA dan sudah melakukan kerjasama dengan pesantren tebu
ireng dimana selanjutnya dari hasil kerja samaitu akan didirikan
pesantren.'??

Ini merupakan “taktik” yang secara bahasa dapat diartikan sebagai
respon dari sebuah organisasi terhadap tantangan yang ada. Melalui program-
program ini dan pembentukan kepengurusan yang telah dilakukan Nahdlatul
ulama Rejang Lebong diharapkan bisa mencapa tujan dakwah yaitu amar

ma’ruf nahi munkar secara maksimal.

2! Bapak, Bulkis, Wawancara, minggu, tangga 22 mei 2019
122 Bapak Ngadri Y usro, Wawancara, minggu, tanggal 19 mei 2019
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Apag melihat Femonena yang ada bahwa banyak kemungkaran
sekitar kitatermasuk mad’u yang ada di Rejang Lebong diantaranya pergaulan
bebas berupa pacaran dan berboncengan antara laki-laki dan wanita yang
bukan mahram. Namun tidak ada yang memberi sanks atas pelanggaran
syariat ini padahal perbuatan ini melanggar syariat dan hukumnya haram.

Parahnya lagi pacaran dan berboncengan antara laki-laki dan wanita
yang bukan mahram menjadi suatu trend saat ini dan ramai diminati oleh para
pelanggar syariat. Hal ini dikarenakan kemungkaran tersebutb sudah menjadi
kebiasaan yang tidak dilarang dan dikenakan sanksi. Hal ini merupakan
permasalahan yang harus segera diatasi, maka disinilah letak Islam sebagai
satu-satunya solusi dalam mengahdapi degradasi sosial masyarakat sebagai
akibat dari eraglobalisasi. Dijelaskan oleh ketua LDNU Bapak Bulkis

Dengan adanya program untuk pembinaan generass muda
melalui gerakan pemuda ANSOR dan FATAYAT dan juga melaui

IPNU dan IPBNU untuk pembinaan pelgjar merupakan strategi NU

Regang Lebong untuk membentengi dari hal-ha tercela dan

mengerjakan hal-hal yang terpuji. Begitu juga dengan ibu-ibu

dibentuknya muslimat NU agar lebih patuh kepada agama dan
menjauhi larangannya.**

Sementaraitu bapak A.Kadir selaku pengurus Nahdlatul ulama Rejang |ebong

Y ang berada di tingkat kecamatan menjelaskan bahwa:

“....Nahdatul Ulama merupakan organisasi 1slam yang berfokus pada

upaya mengajak masyarakat dalam berbuat kebaikan dan mencegah
dari perbuatan yang tercela atau amar maruf nahi munkar. Dalam

123

BapakBulkis, Wawancara, minggu, tanggal 20mei 2019
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pelaksanaan nya tentu membutuhkan strategi-strategi yang tidak

n 124

terlepas dari pelaksanaan dakwah”.

Kemudian dalam penjelasannya juga dikatakan bahwa Pengurus NU

dalam menegakkan amar maruf nahi munkar di Kab.Regang Lebong yaitu:

“kami dalam upaya menegakkan amar maruf nahi munkar di regjang
lebong ini dengan menggunakan beberapa strategi yakni pertama

melalui penyampaian ceramah ataupun pengajian-pengajian tradisiona
yang di adakan di masjid pada setiap hari jumat siang..'*
Dengan begitu pengurus NU Rejang |ebong telah melakukan rencana cermat
dari kegiatan dakwah guna meraih suatu target atau sasaran. Sasaran atau
target tidak akan mudah dicapal tanpa strategi, karena pada dasarnya setiap
tindakan atau perbuatan tidak |epas dari strategi, khususnya dalam strategi

dakwah.

'** Bapak A.Kadir, Wawancara, Kamis, tanggal 11 Oktober 2018
12> Bapak A.Kadir, Wawancara, Kamis, tanggal 11 Oktober 2018



BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan

Pengurus NU di Kab.Regang Lebong telah melakukan upaya dalam

mengajak masyarakat untuk melakukan amar ma’ruf nahi munkar dengan
Dakwah secara struktural yaitu dakwah yang di bentuk secara kelembagaan
mulal dari pengurus kecamatan, pengurus ranting dan kelurahan.

Adapun beberapa strategi yang dilakukan oleh Pengurus NU daam
menegakkan amar ma’ruf dan mencegah munkar di Kab.Reang lebong yakni
Membentuk program untuk ibu ibu dibentuk muslimat Nahdlatul Ulama, untuk
pembinaan generas muda dibentuk gerakan pemuda ANSOR dan FATAYAT,
untuk pembinaan pelgar dibentuk IPNU dan IPBNU, selain itu NU juga
memberdayakan pengurus-pengurus NU secara personal yaitu para da’i yang nota
ben nya digunakan oleh masyarakat. Dan juga dakwah melaui jalur pendidikan
dengan membentuk PAUD, RA dan sudah melakukan kerjasama denga pesantren
tebu ireng hasilnya saat ini Nahdlatul Ulama akan mendirikan pesantren.

Daam melakukan pengenalan khalayak dimaksudkan adalah pengenalan
pada sasaran dakwah dalam hal ini adalah masyarakat Reang Lebong terlebih
dahulu yakni tahapan untuk mengenali keadaan sasaran dakwah baik berupa latar
suku, latar agama, latar pendidikan, hingga pekerjaan masyarakat yang ada di

wilayah Rejang Lebong.

78
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Kemudian melakukan penyususnan pesan, dalam kegiatan dakwah tentu
memuat pesan yang harus disampaikan, pesan tersebut yakni mudah di pahami,
sesuai, dan jelas. Penyusunan pesan dalam dakwah yaitu berupa materi
penyampaian dakwah dilakuakan oleh pengurus Nahdatul Ulama di Kab.Rejang

Lebong dalam menyampaiakn amar ma’ruf nahi munkar di wilayah rejang lebong

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti mengenai
strategi dakwah yang dilakukan oleh NU dalam menegakkan amar ma’ruf dan
mencegah munkar dikabupaten Rejang Lebong, maka penulis memberikan saran
sebagai berikut:

1. Kepada pengurus NU di wilayah Rejang |ebong agar dapat |ebih dapat
berkoordinasi dengan aparat pemerintah kecamatan, tokoh agama, serta
tokoh masyarakat dalam melaksanakan kegiatan dakwah tersebut sehingga
masyarakat dapat lebih antusias lagi dalam mengikuti program kegiatan
dakwah yang dilakukan.

2. Kepada pemuda-pemudi Rejang Lebong hendaknya bersama-sama
meningkatkan semangat mendalami wawasan tentang agama terutama
mengenai amar ma’ruf dan mencegah perbuatan munkar. Serta secara
sadar berupaya menerapkan gjaran-gjaran serta nilai yang telah diterima
sehingga dapat menjadi generasi yang beriman dan bertakwa.

3. Untuk Masyarakat hendaknya dapat bersedia meluangkan waktu untuk

mengikuti kegiatan penggjian yang telah diadakan oleh pengurus NU di
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Kab.Regjang Lebong, selain sebagai wahana siraman rohani juga dapat
menambah wawasan pengetahuan mengenai amar ma’ruf dan perbuatan
mungkar sehingga dapat mengaplikasikan serta mengajarkan pada anak

dalam kehidupan sehari-hari.S
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Judul Penelitian
Munkar Di Kab.Regjang Lebong

. Strategi Dakwah NU dalam Menegakkan Amar Ma’ruf Nahi

PEDOMAN WAWANCARA
No | Fokus Masalah Indikator Pertanyaan Informan
1. | Strategi NU 1. Upaya menegakkan a) Bagaimanaupayayang | 1. Pengurus NU
dalam amar ma’ruf nahi dilakukan oleh NU Kab.Regang
Menegakkan munkar dalam menegakkan Lebong
Amar Ma’ruf amar ma’ruf nahi
dan Mencegah munkar di wilayah
yang Munkar Kab.Rejang Lebong?
di Kab.Rejang
Lebong

b) Apasagabentuk . Pengurus NU
realisasi yang telah Kab.Rgang
dilakukan oleh Lebong
pengurus NU dalam
menegakkan amar
ma’ruf nahi munkar di
wilayah Kab.Rejang
Lebong?

2. Pengenalan Khalayak | a) Sebelum melaksanakan | 1. Pengurus
kegiatan dakwah, NU
apakah bapak Kab.Rejang
melakukan pengenalan lebong
terhadap mad’u sebagai
sasaran dakwah?

b) Bagaimana cara bapak . Pengurus
mengenali khalayak NU
sebelum mel aksanakan Kab.Rejang
dakwah? lebong

c) Seberapa penting . Pengurus NU
pengenalan khalayak Kab.Rgang
bagi bapak? lebong

3. Penyusunan Pesan a) Apakah bapak . Pengurus NU
melakukan penyusunan Kab.Rgang
pesan terlebih dahulu lebong

sebel um mel aksanakan
dakwah?




b) Hal apasgayang . Pengurus NU
diperhatikan oleh Kab.Rgang
bapak dalam menyusun lebong
pesan dakwah?

c) Apatujuan dari . Pengurus NU
penyusunan pesan Kab.Rgang
dakwah yang bapak lebong
lakukan sebelum
menegakkan amr
ma’ruf nahi munkar?

4. Metode Dakwah a) Apasajametode yang . Pengurus NU
bapak gunakan dalam Kab.Rgang
upaya menegakkan lebong
amar ma’ruf nahi
munkar di wilayah
Kab.Rejang lebong?

b) Baga mana bapak . Pengurus NU
menentukan metode Kab.Rgang
yang akan bapak lebong
gunakan dalam

berdakwah?
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s:g;u;:?‘?m dan Ifekeiiruan, Surat Kepulusan ini akan ditinjau kembali sebagaimana mestinya.

i JAKARTA
P 7 Muharam 1440 B / 17 Septeppss
17 Scptember 2023 M

KH Yahya Cholil Staquf
Kaub Aam
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@ GURAT KETERA GANTELAH WAWANCARA

anga dibawah ini:
0

>

 Nondei Ygco |
Namd |
Keterangad —© ¥oluo py A\ 4\ \\asnen kelgfalon %*ﬂld”")‘}
|
L
Jengan sebenamnya, bahwa L
M - : Roki Putra ‘
Nim : 14521002
Jurusan : Dakwal}
Prodi

Komunikaj Penyiaran Islam

engadakan wawancara dalam rangka penyusunan  skripsi yang berjudul
; Tel&-h :;h pengurus ranting nu dalam menegakkan amar ma’ruf nahi munkar
gt dal:ump selatan”

Curup, 10 Voo Wl

Mengetahui




SURAT KETERANGAN TELAH WAWANCARA

Ja tangan dibawah ini;

0t

Nama R SUR A1 SR Mw
Keterangan  : Yol | Dpyy

Mm dengan sebenamya, bahwa:

Nama : Roki Putra

Nim ; 14521002

Jurusan . Dakwah

Prodi : Komunikai Penyiaran Islam

lah mengadakan wawancara dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul
Tcdakwah pengurus ranting nu dalam menegakkan amar ma’ruf nahi munkar
A‘ﬂ!mg] %

tan curup selata.n"

ikianlah, surat ini dibuat dengan sebenar-benamya untuk dapat digunakan
:mana mestinya.
chagaim

Curup, 22, Mer L0\

\ Mengetahui
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